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ABSTRAK 

 

Nur Balqis Hummaira, NPM. 2102090080. “PENGARUH PENGGUNAAN 

MARKOBAR TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS V 

SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN”. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran Markobar terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 18 Medan. Markobar, sebagai tradisi lisan dari budaya Mandailing, 

diadaptasi menjadi strategi pembelajaran yang menekankan pada penyampaian pesan 

secara bergiliran, sopan, dan terstruktur.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

di mana kelas V-A sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan 

penggunaan Markobar, sedangkan kelas V-B sebagai kelas kontrol menggunakan 

metode ceramah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi 

keterampilan berbicara yang mencakup indikator pilihan kata, struktur kalimat, 

ekspresi, kelancaran berbicara, dan ketepatan isi.  

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan homogen. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan bantuan SPSS 

versi 26 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Ha diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

Markobar terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi Markobar efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa, sekaligus menjadi upaya pelestarian budaya lokal yang bermakna 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Markobar, Keterampilan Berbicara, Siswa, Strategi Pembelajaran 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, 

mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) 

kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan 

akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki pengertian sebuah metode, cara maupum 

tindakan membimbing.  

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. Artinya bahwa pendidikan 

adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua 

tempat serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap 

makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long 

life education) (Pristiwanti, n.d.). 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Pendidikan 

dianggap penting bagi kehidupan manusia karena dengan pendidikan manusia 

dapat menentukan dan mengubah kehidupan yang berkualitas sehingga mampu 

menerima zaman yang selalu berubah. Didalam pendidikan, bahasa adalah salah 
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satu bagian dari perilaku yang mencerminkan karakter siswa, bahasa juga 

diharapkan mampu membantu siswa dalam mengenal dirinya, memudahkan untuk 

berinteraksi dengan orang sekitarnya. 

Pendidikan di Sekolah Dasar menjadi faktor yang sangat penting dan karena 

pada tingkat sekolah dasar inilah potensi anak sedang berkembang dan pondasi 

awal terhadap kemampuan belajar pada jenjang selanjutnya. Siswa di sekolah dasar 

lebih peka dan tajam dalam penyerapan pengetahuan sehingga, agar tahap 

perkembangan belajar siswa sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal, 

diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan proses pembelajaran di sekolah dasar, yaitu faktor 

guru, siswa, lingkungan, sarana dan prasarana. 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban manusia. 

Melalui pendidikan, individu dibimbing untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki, baik secara intelektual, emosional, maupun sosial. Dalam konteks 

pendidikan formal, pengembangan keterampilan berbahasa, khususnya berbicara, 

menjadi salah satu aspek yang sangat penting. Berbicara adalah salah satu 

keterampilan dasar yang menunjang komunikasi sehari-hari sekaligus menjadi alat 

utama dalam menyampaikan ide, gagasan, dan aspirasi. Kemampuan berbicara 

yang baik memungkinkan seseorang untuk berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sekitarnya, baik dalam konteks pendidikan, pekerjaan, maupun 

kehidupan bermasyarakat. Namun, meskipun keterampilan berbicara memiliki 
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peran yang begitu penting, kenyataannya masih banyak siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam menguasai keterampilan ini. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berbicara diartikan sebagai aktivitas 

berkata, bercakap, menggunakan bahasa, atau menyampaikan pendapat baik secara 

lisan maupun tulisan. Berbicara adalah salah satu cara untuk menyampaikan pesan 

dan amanat secara verbal. Dalam prosesnya, pembicara bertindak sebagai 

pengenkode, menggunakan kode bahasa untuk mengirimkan pesan dan amanat. 

Pesan tersebut kemudian diterima oleh pendengar yang berperan sebagai 

pengdekode, menguraikan kode-kode yang disampaikan untuk memberikan makna 

dan interpretasi. Proses komunikasi ini berlangsung secara interaktif, dengan 

pembicara dan pendengar bergantian peran, menciptakan alur komunikasi timbal 

balik yang dinamis (Parinduri, Yuningsih, & Suri, 2024). 

Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran keterampilan berbicara menjadi salah 

satu tantangan yang harus diatasi oleh para pendidik. Salah satu kendala yang 

sering ditemui adalah rasa kurang percaya diri siswa untuk berbicara di depan orang 

lain. Selain itu, siswa sering kali kesulitan menyusun kata-kata yang tepat untuk 

mengungkapkan pemikiran mereka. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya 

keterampilan berbicara siswa adalah minimnya strategi pembelajaran yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berbicara secara aktif dan 

menyenangkan. Banyak guru cenderung menggunakan metode pembelajaran 

konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa menjadi 
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pasif dalam pembelajaran. Akibatnya, potensi siswa dalam berbicara tidak 

berkembang secara optimal. 

Keterampilan berbicara menduduki posisi penting dalam memberi dan 

mendapatkan informasi serta memajukan hidup dalam perdaban dunia modern. 

Selain itu dengan keterampilan berbicara yang baik, pembicara dapat berbicara 

dengan baik pada bermacam situasi dan kondisi. Keterampilan berbicara adalah 

kemampuan menghasilkan bunyi yang memiliki artikulasi atau mengucapkan kata-

kata yang bertujuan untuk mengapresiasi, atau menyampaikan sesuatu (Larosa & 

Iskandar, 2021). 

Menurut Saddono dalam (Nikmah, Setyawan, & Citrawati, 2020) keterampilan 

berbicara diartikan sebagai keterampilan mekanistik yaang harus dilatih agar 

terampil dalam berbicara. Pada aspek keterampilan berbicara salah satunya adalah 

bercerita atau menceritakan kembali cerita yang pernah diketahui sebelumnya. 

Siswa dapat menceritakan kembali suatu peristiwa atau cerita fiksi dengan tepat 

dalam pembelajaran di kelas. 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia memberikan ruang yang 

lebih luas bagi pendidik untuk mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif 

dan kontekstual. Pendekatan kurikulum ini memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah dengan 

memanfaatkan budaya lokal sebagai media pembelajaran. Budaya lokal tidak 
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hanya kaya akan nilai-nilai moral, tetapi juga memiliki berbagai tradisi lisan yang 

dapat dimanfaatkan untuk melatih keterampilan berbicara siswa. Tradisi lisan, 

seperti cerita rakyat, pantun, dan permainan tradisional, dapat menjadi alat yang 

efektif untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu budaya lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

strategi pembelajaran adalah budaya Mandailing dari Sumatera Utara. Budaya 

Mandailing dikenal kaya dengan tradisi lisan, salah satunya adalah tradisi yang 

disebut Markobar. Dalam konteks adat Mandailing, Markobar merupakan salah 

satu bentuk komunikasi lisan yang digunakan untuk menyampaikan pesan, cerita, 

atau informasi kepada masyarakat. Tradisi ini menunjukkan betapa pentingnya 

kemampuan berbicara dalam kehidupan masyarakat Mandailing. Meskipun 

Markobar pada awalnya merupakan bagian dari adat istiadat Mandailing, 

konsepnya dapat diadaptasi menjadi strategi pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. Melalui pengadaptasian ini, Markobar tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mengenalkan dan melestarikan budaya lokal kepada generasi muda. 

Penggunaan Markobar sebagai strategi pembelajaran berbasis budaya lokal 

memiliki beberapa keunggulan. Pertama, Markobar dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa untuk berbicara di depan teman-teman sebayanya. Dalam 

suasana yang santai dan menyenangkan, siswa akan merasa lebih nyaman untuk 

menyampaikan ide mereka tanpa rasa takut salah. Kedua, Markobar dapat melatih 

kemampuan siswa dalam menyusun kalimat yang terstruktur. Dalam aktivitas 
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bercerita atau berdialog, siswa akan dilatih untuk berpikir secara sistematis dalam 

menyampaikan pesan mereka. Ketiga, Markobar dapat memperkaya kosa kata 

siswa. Melalui aktivitas berbicara yang melibatkan penggunaan bahasa yang 

variatif, siswa akan terbiasa menggunakan kosa kata baru yang mereka pelajari. 

Keempat, Markobar dapat melatih kemampuan siswa dalam mendengarkan dan 

memahami pesan dari lawan bicara mereka. Kemampuan mendengarkan 

merupakan salah satu aspek penting dalam komunikasi yang sering kali terabaikan 

dalam pembelajaran berbicara. 

Markobar dapat dikatakan sebuah seni retorika (berbicara), yang berasal dari 

tradisional nilai budaya kearifan lokal pada masyarakat mandarin, yang pertama 

dan paling utama pada praktik adat istiadat yang mengaturnya serta menjadikan 

paradigma (pandangan) dalam Bahasa. 

Menurut Bakhsan Parinduri markobar dalam bahasa Mandailing secara 

sederhana berarti berbicara. Namun, dalam pengertian yang lebih luas, Markobar 

mengacu pada pembicaraan resmi yang dilakukan dalam berbagai upacara adat 

Mandailing, baik pada acara siriaon (pesta yang bersifat gembira) maupun silulutun 

(pesta yang bersifat duka cita). Tradisi Markobar telah menjadi bagian dari norma 

masyarakat Mandailing yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam praktiknya, 

terdapat variasi dalam cara penyampaian dan isi pembicaraan (Parinduri, 

Yuningsih, & Suri, 2024). 

Adapun kaitannya dengan penelitian saya, markobar bukan hanya dilihat 

sebagai upacara adat semata, melainkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
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mengembangkan keterampilan berbicara, terutama dalam konteks komunikasi 

verbal yang sopan dan penuh pengertian. Hal ini relevan dengan keterampilan 

berbicara siswa, karena proses penyampaian pesan dalam markobar membutuhkan 

penguasaan bahasa yang baik, kemampuan berbicara dengan percaya diri, serta 

keterampilan dalam menjaga hubungan sosial melalui komunikasi yang sesuai 

dengan norma dan budaya yang ada. 

Konsep Markobar yang diadaptasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan dirancang sebagai aktivitas interaktif 

yang melibatkan siswa secara aktif. Dalam implementasinya, Konsep Markobar 

dapat diadaptasi menjadi sebuah strategi pembelajaran yang menarik dalam bentuk 

permainan kelompok, di mana siswa diminta untuk bercerita, berdialog, atau 

menyampaikan pendapat mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sekaligus efektif dalam melatih keterampilan 

berbicara siswa. Melalui aktivitas ini, siswa tidak hanya belajar berbicara, tetapi 

juga dilatih untuk mendengarkan, bekerja sama, dan menghargai pendapat orang 

lain. Dengan demikian, konsep Markobar dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa. 

Pemilihan SD Muhammadiyah 18 Medan sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada karakteristik siswa yang beragam dari berbagai latar belakang budaya. 

Sekolah ini merupakan salah satu sekolah dasar di Kota Medan yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka.  
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Di SD Muhammadiyah 18 Medan menunjukkan adanya tantangan signifikan 

dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan hasil observasi 

yang saya temukan diawal, bahwa banyak siswa yang memiliki rasa percaya diri 

rendah saat diminta berbicara di depan kelas atau dalam forum diskusi. Sebagian 

besar siswa terlihat gugup, berbicara terbata-bata, atau bahkan enggan berbicara 

sama sekali. Hal ini menunjukkan kurangnya pembiasaan dan motivasi untuk 

berbicara di hadapan orang lain. Selain itu, banyak siswa yang kesulitan menyusun 

kalimat secara terstruktur dan logis. Pemilihan kata-kata yang tidak tepat seringkali 

membuat pesan yang mereka sampaikan menjadi tidak jelas atau sulit dipahami. 

Permasalahan ini semakin kompleks karena minimnya penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan berbasis aktivitas berbicara. Sebagian besar guru 

masih menerapkan metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah atau 

pemberian tugas membaca tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk 

berbicara secara aktif. Akibatnya, potensi siswa dalam berbicara tidak berkembang 

secara optimal. Selain itu, kurangnya pemanfaatan budaya lokal sebagai media 

pembelajaran juga menjadi salah satu kendala utama. Padahal, budaya lokal seperti 

tradisi Markobar dari masyarakat Mandailing memiliki nilai edukasi yang tinggi 

dan berpotensi untuk melatih keterampilan berbicara secara aktif, kontekstual, dan 

menyenangkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran di SD 

Muhammadiyah 18 Medan masih membutuhkan inovasi, terutama dalam 

memberikan pengalaman berbicara yang menyeluruh kepada siswa. 



9 

 

 

 

Permasalahan tersebut menjadi semakin mendesak untuk diatasi, terutama 

dalam konteks Kurikulum Merdeka yang menuntut pembelajaran berbasis 

aktivitas, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Jika situasi ini 

dibiarkan tanpa intervensi yang tepat, maka siswa akan kehilangan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berbicara yang esensial bagi keberhasilan 

akademik dan sosial mereka. Dalam hal ini, tradisi Markobar memiliki potensi 

besar untuk diadaptasi menjadi strategi pembelajaran yang efektif. Markobar 

merupakan tradisi lisan masyarakat Mandailing yang menuntut pembicara untuk 

berbicara dengan percaya diri, terstruktur, dan penuh sopan santun sesuai norma 

budaya. Dengan mengintegrasikan konsep ini ke dalam pembelajaran, siswa tidak 

hanya akan belajar berbicara dengan lebih baik, tetapi juga memahami pentingnya 

nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan mereka. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji pengaruh penggunaan 

Markobar terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD Muhammadiyah 18 

Medan. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan 

berbicara yang lebih baik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan strategi pembelajaran berbasis budaya lokal. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai strategi 

pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis 
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bagi para pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran 

yang lebih kreatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan memanfaatkan 

budaya lokal sebagai strategi pembelajaran, pendidik tidak hanya membantu siswa 

untuk mengembangkan keterampilan mereka, tetapi juga berkontribusi dalam 

pelestarian budaya lokal yang semakin terpinggirkan oleh arus globalisasi. 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual. Pendekatan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dalam konteks yang relevan 

dengan kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menarik. Dalam hal ini, penggunaan Markobar sebagai strategi pembelajaran 

berbasis budaya lokal tidak hanya berfungsi untuk melatih keterampilan berbicara 

siswa, tetapi juga untuk memperkuat identitas budaya mereka. Dengan memahami 

dan menghargai budaya lokal, siswa akan memiliki rasa cinta dan kebanggaan 

terhadap budaya mereka sendiri, yang pada akhirnya akan memperkuat karakter 

dan jati diri mereka sebagai generasi penerus bangsa. 

Pengembangan keterampilan berbicara melalui konsep Markobar juga 

didasarkan pada teori pembelajaran aktif, yang menekankan pentingnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran aktif, siswa 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta aktif 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Melalui aktivitas berbicara yang 

melibatkan interaksi dengan teman-teman sebayanya, siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar dan mengembangkan kemampuan mereka. Selain itu, pembelajaran 
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aktif juga memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman, yang 

merupakan salah satu cara belajar yang paling efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Markobar 

sebagai strategi pembelajaran memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Dengan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 

pembelajaran, siswa tidak hanya belajar keterampilan berbicara, tetapi juga belajar 

menghargai dan melestarikan budaya mereka sendiri. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran 

berbasis budaya lokal yang relevan dan efektif. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan isi latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:   

1. Rendahnya keterampilan berbicara siswa akibat kurangnya kepercayaan diri 

dan keberanian untuk berbicara di depan umum.   

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru cenderung konvensional dan 

kurang melibatkan aktivitas interaktif yang dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa.   

3. Minimnya pemanfaatan budaya lokal, seperti tradisi Markobar, sebagai media 

pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa.   
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4. Lingkungan belajar yang kurang kondusif menyebabkan siswa merasa khawatir 

atau takut untuk berbicara, baik karena tekanan dari teman maupun suasana 

kelas yang kurang mendukung.   

5. Kurangnya keterlibatan orang tua dan komunitas lokal dalam mendukung 

pembelajaran berbasis budaya lokal, sehingga siswa kehilangan kesempatan 

untuk belajar langsung dari sumber budaya.   

1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan Markobar dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V.A SD Muhammadiyah 18 

Medan. Pembelajaran berbasis Markobar akan diterapkan dalam kelas melalui 

kegiatan bermain peran, bercerita, dan diskusi. Studi ini tidak mencakup aktivitas 

di luar kelas atau ekstrakurikuler. Partisipan penelitian adalah siswa kelas V dan 

guru yang mengimplementasikan strategi ini. Tujuannya adalah mengevaluasi 

efektivitas Markobar dalam meningkatkan keterampilan berbicara serta 

mengidentifikasi tantangan dan potensi integrasi budaya lokal dalam pembelajaran. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Strategi Markobar Terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa di Kelas Eksperimen SD Muhammadiyah 18 Medan? 

2. Bagaimana Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Kontrol SD 

Muhammadiyah 18 Medan? 

3. Bagaimana Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Eksperiment SD 

Muhammadiyah 18 Medan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Strategi Markobar Terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa di Kelas Eksperimen SD Muhammadiyah 18 Medan. 

2. Untuk Mengetahui Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Kontrol SD 

Muhammadiyah 18 Medan. 

3. Untuk Mengetahui Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Eksperiment SD 

Muhammadiyah 18 Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

literatur tentang penerapan budaya lokal dalam pembelajaran di sekolah 

dasar, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.   

b. Memberikan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh budaya lokal, seperti tradisi Markobar, dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa.   

c. Menambah wawasan dalam studi mengenai integrasi budaya lokal sebagai 

alat pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan 

keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa.   

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan peneliti 

mengenai penerapan budaya lokal dalam pembelajaran, serta memberikan 
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pengalaman berharga dalam melakukan penelitian di bidang pendidikan 

yang menghubungkan kebudayaan dan keterampilan berbicara siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan keterampilan peneliti 

dalam menyusun dan mengembangkan ide penelitian yang berbasis budaya.   

b. Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan saran bagi guru untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan strategi pembelajaran yang digunakan, khususnya dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Dengan mengintegrasikan 

tradisi Markobar dalam pembelajaran, diharapkan guru dapat menciptakan 

suasana yang lebih menarik dan mendalam, yang dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan percaya diri dalam berbicara di kelas.   

c. Manfaat bagi Siswa 

Dengan penerapan kegiatan berbasis tradisi Markobar, diharapkan siswa 

dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan 

kontekstual. Hal ini dapat membantu mereka untuk lebih percaya diri dan 

aktif dalam berbicara, serta meningkatkan keterampilan berbicara mereka 

baik secara individu maupun kelompok. Selain itu, siswa juga dapat lebih 

mengenal dan memahami budaya lokal mereka melalui pembelajaran yang 

relevan.   
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d. Manfaat bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan berharga bagi sekolah dalam 

merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis budaya lokal, 

yang dapat memperkaya strategi pembelajaran yang ada. Diharapkan 

dengan mengintegrasikan budaya Mandailing seperti Markobar, sekolah 

dapat menciptakan atmosfer pembelajaran yang lebih inklusif, menarik, dan 

berbasis pada konteks budaya yang mendalam. Ini juga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Keterampilan Berbicara 

2.1.1.1 Definisi Keterampilan Berbicara 

Menurut Firmansyah dalam (Suriani, Chandra, Sukma, & Habibi, 2021) 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang dapat melatih 

kemampuan berkomunikasi di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan 

perkembangan jiwanya. Keterampilan berbicara menduduki tempat utama 

dalam memberi dan menerima informasi serta memajukan hidup dalam 

peradaban modern. Kegiatan berbicara sebagai bagian dari keterampilan 

berbahasa sangat penting, baik dari segi pengajaran maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu penguasaan keterampilan berbicara harus dimiliki 

oleh setiap orang. 

Menurut (Priatna & Setyarini, 2020) keterampilan berbicara merupakan 

salah satu bentuk perilaku manusia yang melibatkan faktor fisik, neurologis, 

linguistik, dan psikologis secara luas. Faktor-faktor tersebut dapat dijadikan 

sebagai penentu keberhasilan berbicara sehingga faktor tersebut harus 

diperhatikan pada saat menentukan seseorang untuk mampu atau tidaknya 

berbicara. 
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Menurut Permana dalam (Anjelina & Tarmini, 2022) Keterampilan 

berbicara adalah sebuah proses komunikasi seseorang dalam merangkai 

berbagai macam kata menjadi sebuah kalimat sehingga orang lain mengerti 

pesan yang disampaikan baik berupa ide, pendapat, gagasan, atau dalam bentuk 

mengungkapkan segala perasaan dan isi hati. Siswa yang terampil berbicara 

dapat membentuk generasi masa depan yang kreatif sehingga dapat 

berkomunikasi dengan jelas dan mudah dipahami. 

Menurut (Rayhan, Ananda, Rizal, & Sutiyan, 2023) Keterampilan 

berbicara dapat diartikan sebagai suatu kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengungkapkan pendapat, pikiran dan perasaan 

kepada seseorang atau kelompok secara lisan. 

Menurut (Muazar Habibi, Kadir Jaelani, & Nilawati Astini, 2022) 

Keterampilan berbicara merupakan suatu kemampuan berbahasa yang 

dipengaruhi oleh keterampilan menyimak dan membaca. 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan ide, pendapat, dan perasaan secara lisan kepada orang lain. 

Berbicara bukan hanya sekadar alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga 

sebuah proses yang melibatkan pemilihan kata, nada, dan ekspresi untuk 

memastikan pesan tersebut diterima dengan baik oleh pendengar. Keterampilan 

ini sangat penting dalam komunikasi sehari-hari, baik dalam konteks sosial 
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maupun pendidikan, karena berbicara menjadi salah satu cara utama untuk 

membangun hubungan dan berbagi informasi. 

Keterampilan berbicara memiliki kedudukan yang sangat penting, tidak 

hanya dalam pembelajaran bahasa tetapi juga dalam berbagai bidang lainnya. 

Berbicara memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan ide dan gagasan 

secara efektif, serta memainkan peran sentral dalam interaksi sosial. Menurut 

pendapat beberapa ahli, kemampuan berbicara dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti fisik, neurologis, linguistik, dan psikologis, yang semuanya 

mempengaruhi bagaimana seseorang berkomunikasi. Oleh karena itu, 

keterampilan berbicara tidak dapat berkembang secara maksimal tanpa adanya 

latihan yang konsisten. 

Pentingnya keterampilan berbicara ini menuntut perhatian lebih dalam 

pengajaran, terutama pada siswa sekolah dasar. Berdasarkan pendapat yang 

telah diuraikan, pengajaran keterampilan berbicara kepada siswa perlu 

dilakukan sejak dini agar mereka dapat mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi dengan baik. Hal ini akan membantu siswa tidak hanya dalam 

menyampaikan gagasan dan pemikiran secara lisan, tetapi juga dalam menjalin 

hubungan sosial yang sehat. Dengan keterampilan berbicara yang baik, siswa 

dapat mengungkapkan perasaan dan ide mereka dengan percaya diri, yang pada 

gilirannya akan membentuk generasi yang lebih kreatif dan mampu 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 
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2.1.1.2 Tujuan Keterampilan Berbicara 

Menurut Tarigan dalam (Anjelina & Tarmini, 2022) mengemukakan 

tujuan utama dari berbicara adalah agar dapat berkomunikasi dengan orang lain 

dan memudahkan manusia berinteraksi antara satu dengan yang lain. Adapun 

tujuan umum dari berbicara yaitu memberitahu, menjamu, dan meyakinkan.  

Menurut Mujianto dalam (Bahasa & Supriyati, 2020) pada umumnya 

tujuan berbicara adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan dorongan Pembicara dikatakan mendorong apabila ia 

berusaha memberikan semangat, membangkitkan gairah dan penekanan 

perasaan yang kurang baik, serta menunjukkan rasa hormat pada 

pengabdian. 

2. Untuk menumbuhkan keyakinan Pembicara yang mempunyai tujuan 

seperti ini biasanya ingin mempengaruhi keyakinan atau sikap mental atau 

intelektual pada pendengarnya. Alat yang dipakai adalah yang 

mendasarkan pada kuatnya argumentasi yang dibuat pembicara. Oleh 

sebab itu, biasanya pembicara dalam berbicaranya dilengkapi dengan 

bukti-bukti, fakta-fakta dan contoh konkret. 

3. Untuk berbuat atau bertindak Seorang pembicara yang mempunyai tujuan 

seperti ini biasanya menghendaki adanya tindakan atau reaksi fisik dari 

para pendengarnya. Dasar dari tindakan tersebut adalah adanya suatu 

keyakinan yang sudah mendalam atau terbakarnya suatu emosi. 



20 

 

 

4. Untuk memberitahukan Penyajian lisan yang bertujuan untuk biasanya 

pembicara bila ingin memberitahukan atau menyampaikan sesuatu kepada 

pendengarnya agar mereka mengerti tentang suatu hal. Reaksi yang 

diinginkan dari uraian jenis ini adalah agar mereka mengerti tentang suatu 

hal. Reaksi yang diinginkan dari uraian jenis ini adalah agar para 

pendengarnya mendapat pengertian yang tepat, menambah pengetahuan 

yang belum diketahuinya atau dirasa kurang. 

5. Untuk menyenangkan Apabila seorang pembicara mempunyai maksud 

menggembirakan para pendengarnya dalam suatu pertemuan, maka 

tujuannya adalah menyenangkan. Humor merupakan alat yang sangat 

penting dalam penyajian semacam ini. Untuk hal tersebut suatu kesegaran 

dan keaslian bahan pembicaraan merupakan hal yang sangat penting. 

Menurut Kathleen dalam (Riris Nurkholidah Rambe, Andini Syahfitri, Aini 

Humayroh, Nadila Alfina, Putri Azkia, & Tania Dwi Rianti, 2023) tujuann 

keterampilan berbicara adalah agar peserta didik terlibat dalam realistis 

daripada hanya berlatih materi liguistik. Dalam proses pembelajaran disekolah, 

keterampilan berbicara siswa masih perlu dibimbing, terutama adanya 

permodelan pembelajaran yang baik dari guru. 

Dapat disimpulkan tujuan utama dari berbicara adalah untuk memfasilitasi 

komunikasi yang efektif antar individu, yang memungkinkan mereka untuk 

saling bertukar informasi dan membangun hubungan sosial. Berbicara 

bertujuan untuk memberitahu, meyakinkan, dan mengundang reaksi dari 
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pendengar, baik itu berupa pemahaman, keyakinan, atau tindakan. 

Keterampilan berbicara juga dapat digunakan untuk memberikan dorongan, 

mempengaruhi keyakinan, menyampaikan informasi, atau menyenangkan 

pendengar melalui humor dan penyajian yang menarik. Setiap tujuan ini 

membutuhkan pendekatan yang berbeda, seperti penggunaan bukti dan 

argumen untuk meyakinkan, atau pendekatan yang lebih ringan untuk 

menghibur. 

Dalam konteks pendidikan, keterampilan berbicara memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran, terutama dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi siswa. Selain berlatih materi linguistik, siswa juga 

perlu dilibatkan dalam situasi nyata yang melibatkan komunikasi langsung. 

Pembelajaran berbicara di sekolah harus didampingi dengan model 

pembelajaran yang baik dari guru, yang tidak hanya mengajarkan teknik 

berbicara, tetapi juga membantu siswa memahami bagaimana berbicara secara 

efektif dalam berbagai konteks sosial dan akademik. Hal ini akan membekali 

siswa dengan kemampuan berkomunikasi yang lebih baik, yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan berbagai situasi. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kegiatan Berbicara Siswa 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan berbicara siswa sangat 

kompleks dan saling terkait, mencakup berbagai aspek yang melibatkan 

individu, lingkungan, psikologis, dan linguistik. Dalam kajian ini, penting 

untuk memahami bagaimana setiap faktor tersebut dapat berdampak pada 
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kemampuan berbicara siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi efektivitas 

komunikasi mereka dalam konteks pendidikan. 

Pertama, faktor individu memainkan peran yang sangat penting. 

Kemampuan berbicara siswa sangat dipengaruhi oleh usia, pengalaman, dan 

tingkat kecerdasan. Siswa yang lebih matang secara kognitif dan emosional 

biasanya memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik karena mereka dapat 

mengorganisir pikiran dan menyampaikan pesan dengan jelas. Selain itu, 

pengalaman sebelumnya dalam berbicara, baik dalam konteks keluarga, 

sekolah, atau masyarakat, juga mempengaruhi tingkat kenyamanan dan 

keterampilan berbicara siswa. Latar belakang pendidikan siswa, termasuk 

kemampuan bahasa dan pengetahuan yang dimiliki, juga berkontribusi terhadap 

seberapa efektif mereka berkomunikasi. 

Selanjutnya, faktor lingkungan turut mempengaruhi kegiatan berbicara 

siswa. Lingkungan yang mendukung komunikasi terbuka, seperti suasana kelas 

yang positif dan interaktif, akan mendorong siswa untuk lebih aktif berbicara. 

Peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap 

siswa merasa dihargai dan tidak takut salah, sangat krusial. Selain itu, dukungan 

sosial dari teman sebaya juga berperan penting dalam meningkatkan rasa 

percaya diri siswa untuk berbicara. Jika siswa merasa diterima dan didukung 

oleh kelompok mereka, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam 

diskusi kelas dan berbicara dengan lebih lancar. 
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Menurut (Siti & Ain, 2024) faktor lingkungan yang kedua yaitu, bahasa 

ibu dan dukungan orang tua. Bahasa ibu dan dukungan orang tua juga 

mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, terutama bagi mereka yang 

menggunakan bahasa daerah di rumah. Siswa mungkin mengalami kesulitan 

dalam beradaptasi dengan bahasa Indonesia yang digunakan di sekolah. Dan 

yang terakhir, konteks sosial dan budaya siswa juga mempengaruhi 

kenyamanan mereka dalam berbicara di depan umum. Guru perlu memahami 

perbedaan budaya siswa dan menciptakan lingkungan yang inklusif untuk 

membantu siswa merasa lebih percaya diri saat berbicara di kelas. 

Faktor psikologis memiliki dampak signifikan terhadap kegiatan 

berbicara siswa. Rasa percaya diri, kecemasan, dan motivasi adalah elemen-

elemen yang sangat mempengaruhi cara siswa berbicara. Siswa yang merasa 

cemas atau kurang percaya diri mungkin akan mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat atau gagasan mereka, meskipun mereka memiliki 

pengetahuan yang cukup. Sebaliknya, siswa yang termotivasi dan percaya diri 

lebih cenderung untuk berbicara dengan lancar dan jelas. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan yang dapat mengurangi kecemasan dan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

Terakhir, faktor linguistik atau penguasaan bahasa juga merupakan 

elemen yang tidak bisa diabaikan. Siswa yang memiliki pemahaman bahasa 

yang baik, termasuk kosakata yang luas dan kemampuan tata bahasa yang kuat, 

akan lebih mudah menyusun kalimat dan menyampaikan pesan dengan tepat. 
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Pemahaman tentang struktur kalimat dan kemampuan untuk memilih kata yang 

tepat sangat berpengaruh terhadap kelancaran berbicara. Tanpa keterampilan 

linguistik yang memadai, meskipun siswa memiliki ide yang bagus, mereka 

mungkin akan kesulitan untuk menyampaikan pesan mereka dengan jelas. 

Secara keseluruhan, faktor-faktor ini saling mempengaruhi dan harus 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Peningkatan keterampilan berbicara tidak hanya bergantung pada satu faktor 

saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor individu, lingkungan, 

psikologis, dan linguistik. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan, penting 

untuk menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan semua aspek ini 

agar siswa dapat mengoptimalkan kemampuan berbicara mereka. 

 

2.1.1.4  Pentingnya Kemampuan Keterampilan Berbicara dalam 

Pendidikan  

Kemampuan keterampilan berbicara dalam pendidikan sangat penting 

karena memiliki peran yang besar dalam perkembangan kognitif, sosial, dan 

emosional siswa. Keterampilan berbicara tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mengembangkan pemikiran 

kritis dan kemampuan komunikasi yang efektif. Dalam pembelajaran, 

kemampuan berbicara memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, 

berdiskusi, dan berbagi pengetahuan dengan teman-teman serta guru. Hal ini 

penting karena berbicara adalah salah satu cara utama siswa untuk memahami 
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dan mengorganisir gagasan mereka, serta untuk melatih kemampuan berpikir 

secara logis dan sistematis. 

Selain itu, keterampilan berbicara juga berperan dalam membangun 

kepercayaan diri siswa. Siswa yang memiliki kemampuan berbicara yang baik 

cenderung lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Kemampuan untuk menyampaikan pendapat 

dengan jelas dapat meningkatkan rasa percaya diri, baik dalam situasi formal 

seperti presentasi, maupun dalam situasi informal seperti diskusi kelompok. 

Kemampuan berbicara yang terlatih juga mendukung perkembangan 

keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan mendengarkan, memahami 

sudut pandang orang lain, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Ini 

semua merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial mereka. 

Keterampilan berbicara memiliki dampak yang sangat luas dalam 

pendidikan. Selain membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik, keterampilan berbicara juga berfungsi untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional yang penting. Untuk itu, pengajaran 

keterampilan berbicara harus menjadi fokus dalam pendidikan, terutama di 

tingkat sekolah dasar dan menengah, agar siswa tidak hanya terampil dalam 

berbicara, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif, baik dalam konteks 

akademik maupun kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, keterampilan 

berbicara menjadi bekal yang sangat berguna bagi siswa untuk sukses di 

berbagai bidang, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sosial. 
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Pengembangan keterampilan berbicara juga memiliki pengaruh 

langsung terhadap kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan di dunia 

kerja. Di dunia profesional, kemampuan berbicara yang baik sangat 

dibutuhkan, terutama dalam situasi seperti presentasi, negosiasi, atau saat 

berinteraksi dengan kolega dan klien. Siswa yang terampil berbicara sejak dini 

akan lebih siap menghadapi situasi tersebut karena mereka telah terbiasa 

mengorganisir pikiran dan menyampaikan pesan secara jelas dan persuasif. 

Oleh karena itu, pendidikan yang mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dalam kurikulum tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan akademik 

siswa, tetapi juga memberikan bekal yang berharga untuk sukses dalam karier 

mereka di masa depan. 

2.1.1.5 Indikator Keterampilan Berbicara 

Adapun indikator keterampilan menurut (Nanuru & Sahetapy, 2022) adalah 

sebagai berikut : 

1. Ketepatan ucapan. 

2. Pilihan Kata. 

3. Intonasi. 

4. Ketepatan sasaran pembicaraan. 

Menurut (Maryanti, Nurfadhillah, & Arwen, 2022) : 

1. Aspek Pengucapan 

Pada aspek pengucapan yang mencakup nada dalam berbicara serta 

tingkatan jeda dalam berbicara. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
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melantangkan suaranya dan tidak tergesa-gesa saat bercerita, walaupun masih 

ada beberapa siswa yang kurang lancar dikarenakan adanya penundaan atau 

pengulangan kata saat bercerita. 

2. Pengembangan Kosa Kata 

Pada pengembangan kosa kata yang mencakup pilihan kata (diksi) siswa 

sudah cukup menguasai dan mampu memilih kata yang baik dan tepat yang 

dapat dimengerti oleh pendengar saat berbicara atau berkomunikasi dengan 

lawan bicaranya. 

3. Penggunaan Kalimat  

Pada penggunaan kalimat yang mencakup penggunaan intonasi yang 

tepat, beberapa siswa kurang menguasai dan belum mampu menggunakan 

intonasi yang baik dan tepat. 

Adapun indikator keterampilan berbiacara menurut (Aufa, Purbasari, & 

Widianto, 2020) yaitu: 

1. Kelancaran berbicara. 

2. Ketepatan pilihan kata. 

3. Struktur kalimat. 

4. Intonasi membaca kalimat. 

5. Ekspresi 

Menurut beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan indokator 

keterampilan berbicara adalah : 
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1. Kelancaran berbicara. 

2. Ketepatan pilihan kata. 

3. Struktur kalimat. 

4. Intonasi membaca kalimat. 

5. Ekspresi 

 

2.1.2 Konsep Penggunaan Markobar Dalam Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Markobar  

Markobar adalah salah satu tradisi lisan masyarakat Mandailing yang 

digunakan untuk menyampaikan cerita, nasihat, atau nilai-nilai budaya secara 

verbal. Markobar memiliki struktur yang  

sistematis dan melibatkan interaksi aktif antara pembicara dan 

pendengar, menjadikannya media yang efektif untuk melatih keterampilan 

berbicara. Tradisi ini mencerminkan nilai-nilai sosial, adat, dan budaya yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 

Menurut Zulkarnain dalam (Riris Nurkholidah Rambe, Andini 

Syahfitri, Aini Humayroh, Nadila Alfina, Putri Azkia, & Tania Dwi Rianti, 

2023) markobar dapat dianggap sebagai seni berbicara yang berasal dari nilai-

nilai dan budaya tradisional masyarakat Mandailing, khususnya dalam praktik 

adat yang mengatur dan menjadi acuan dalam berbahasa.  
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Menurut Putra dalam (Harahap & Ritonga, 2024) “markobar” 

merupakan salah satu tradisi lisan yang perlu dijaga dan dilestarikan. Istilah 

"markobar" dalam bahasa Mandailing berarti "berbicara," sesuai dengan arti 

kata tersebut dalam kamus bahasa Indonesia. Keterampilan berbicara sendiri 

merujuk pada kemampuan menyampaikan ide, pemikiran, gagasan, atau 

informasi melalui kata-kata atau kalimat. Namun, "markobar" (marhata-hata) 

tidak hanya berarti berbicara biasa, melainkan mencakup kegiatan 

bermusyawarah atau bermufakat terkait hal-hal penting yang berhubungan 

dengan tradisi adat dalam kehidupan masyarakat. 

Markobar juga didefinsikan sebagai salah satu dari sastra lisan 

Mandailing yang tergolong sebagai budaya kearifan lokal masyarakat yang 

seharusnya diperihara oleh masyarakat. Pada masa lampau tradisi-tradisi sastra 

lisan sangat berkembang pesat didalam masyarakat budaya Mandailing. Hal ini 

tentu sangat berkaitan erat dengan sikap lisan berbahasa dan kemampuan 

berbahasa pada masyarakat mandailing terlebih didalam lingkungan 

masyarakat mandailing (Harahap & Ritonga, 2024). 

Markobar adalah salah satu tradisi dalam budaya masyarakat 

Mandailing yang sering kali dilaksanakan dalam rangkaian upacara pernikahan. 

Secara umum, markobar berfungsi sebagai sebuah sarana komunikasi yang 

menyampaikan pesan atau informasi antar keluarga, khususnya antara keluarga 

pengantin pria dan wanita. Upacara ini biasanya diawali dengan pihak keluarga 

pengantin wanita, diwakili oleh bibi-bibi dari pihak ibu, dan kemudian 
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dilanjutkan oleh bibi-bibi dari pihak ayah. Pada umumnya, markobar berisi 

ungkapan-ungkapan yang menggambarkan sifat, kebiasaan, atau kelemahan 

pengantin wanita, misalnya ketidakmampuannya dalam memasak atau 

membersihkan rumah. 

Pesan-pesan yang disampaikan dalam markobar, meskipun 

mengandung kritik terhadap kekurangan pengantin, sering kali disampaikan 

dengan cara yang halus dan penuh kesopanan. Tujuan dari penyampaian 

tersebut bukan untuk merendahkan pengantin, tetapi lebih untuk meminta 

pengertian dan kesabaran dari keluarga pengantin pria terhadap kondisi 

pengantin wanita. Hal ini mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan penghargaan 

terhadap norma sosial dalam masyarakat Mandailing, di mana komunikasi yang 

sopan dianggap sebagai bentuk penghormatan. 

 

2.1.2.2 Tujuan Penggunaan Markobar dalam Pembelajaran  

Tujuan penggunaan Markobar dalam pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, membangun kepercayaan diri, 

serta mengajarkan tata krama berbicara yang baik dan sopan. Salah satu tujuan 

utama penerapan Markobar adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berbicara mereka, terutama dalam hal menyampaikan pesan 

dengan jelas dan efektif. Dalam tradisi Markobar, peserta diharapkan mampu 

berbicara dengan lancar, menguasai bahasa yang tepat, dan menyampaikan 

informasi secara tepat sasaran. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 
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Markobar memberi kesempatan bagi siswa untuk melatih keterampilan 

berbicara mereka dalam situasi yang terstruktur. 

Selain itu, penerapan Markobar juga bertujuan untuk membangun rasa 

percaya diri siswa dalam berbicara di depan orang banyak. Proses berbicara 

dalam tradisi ini melibatkan interaksi sosial yang memungkinkan siswa untuk 

menghadapi perasaan gugup atau takut berbicara di depan umum. Dengan 

sering berlatih berbicara di depan teman-teman atau keluarga dalam konteks 

yang sopan dan mendukung, siswa akan merasa lebih percaya diri. 

Kepercayaan diri ini akan membantu mereka tidak hanya dalam pembelajaran, 

tetapi juga dalam interaksi sosial sehari-hari. 

Markobar juga bertujuan untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya 

tata krama dan etika berbicara. Dalam tradisi ini, berbicara tidak hanya 

melibatkan penyampaian informasi, tetapi juga melibatkan cara penyampaian 

yang penuh penghormatan dan kesopanan. Siswa belajar untuk menyampaikan 

pesan dengan cara yang tidak menyinggung perasaan orang lain, serta 

memahami bagaimana menyesuaikan cara berbicara sesuai dengan konteks 

sosial. Pembelajaran yang berbasis Markobar ini juga mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses komunikasi, baik dalam diskusi kelas maupun 

dalam kegiatan berbicara lainnya, sehingga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

Secara keseluruhan, penerapan Markobar dalam pembelajaran 

bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, tetapi 
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juga membangun karakter mereka dalam hal kepercayaan diri, etika 

berkomunikasi, dan partisipasi aktif. Hal ini membuat pembelajaran berbicara 

menjadi lebih menyeluruh dan mendalam, mempersiapkan siswa untuk lebih 

percaya diri dan efektif dalam berkomunikasi di berbagai situasi sosial. 

 

2.1.2.3 Dampak Penggunaan Markobar terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa  

1. Meningkatkan Kelancaran Berbicara 

Salah satu dampak utama dari penggunaan Markobar dalam 

pembelajaran adalah peningkatan kelancaran berbicara siswa. Dalam tradisi 

Markobar, siswa diberi kesempatan untuk berbicara di depan audiens, yang 

membantu mereka melatih keterampilan berbicara dengan lebih percaya diri 

dan lancar. Dengan sering berlatih berbicara di depan teman-teman atau 

keluarga dalam konteks yang terstruktur, siswa akan semakin terbiasa 

berbicara dengan lebih lancar dan mudah menyampaikan pesan. 

2. Meningkatkan Penguasaan Bahasa 

Penerapan Markobar dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan 

penguasaan bahasa siswa. Dalam tradisi ini, siswa diharapkan untuk 

berbicara dengan jelas, tepat, dan sopan, yang melibatkan penggunaan 

bahasa yang sesuai dan efektif. Mereka akan belajar untuk menyusun 

kalimat yang baik dan menggunakan kata-kata yang tepat untuk 

menyampaikan pesan. Proses ini secara tidak langsung mengasah 
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kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa secara tepat dan sesuai 

konteks. 

3. Meningkatkan Kepercayaan Diri dalam Berbicara 

Dampak lain yang signifikan adalah meningkatnya rasa percaya diri 

siswa dalam berbicara di depan umum. Dalam kegiatan Markobar, siswa 

belajar untuk berbicara dengan penuh keyakinan meskipun mereka 

mungkin merasa gugup atau cemas. Kesempatan untuk berbicara di depan 

audiens, baik itu teman sekelas atau keluarga, membantu siswa untuk 

mengatasi rasa takut berbicara di depan orang banyak. Rasa percaya diri ini 

akan berdampak positif pada partisipasi mereka dalam diskusi kelas dan 

berbagai kegiatan berbicara lainnya. 

4. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Sosial 

Markobar tidak hanya berfokus pada keterampilan berbicara secara 

teknis, tetapi juga mengajarkan siswa bagaimana berbicara dengan cara 

yang sesuai dengan norma sosial dan budaya. Dalam tradisi Markobar, cara 

berbicara yang sopan dan penuh penghormatan sangat ditekankan. Hal ini 

mengajarkan siswa untuk berbicara dengan empati, memperhatikan 

audiens, dan menjaga hubungan sosial yang baik. Kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan efektif dan sopan akan meningkatkan keterampilan 

sosial siswa, yang penting dalam interaksi sehari-hari mereka. 

Secara keseluruhan, penggunaan Markobar dalam pembelajaran 

memberikan dampak yang mendalam terhadap perkembangan keterampilan 
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berbicara siswa. Melalui latihan berbicara secara langsung, peningkatan 

penguasaan bahasa, dan penguatan rasa percaya diri, siswa tidak hanya menjadi 

lebih mahir dalam berbicara, tetapi juga lebih siap untuk berinteraksi secara 

sosial dalam berbagai konteks. 

 

2.1.2.4 Penggunaan Markobar dalam Kegiatan Pembelajaran 

Penggunaan Markobar dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan cara yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa, khususnya dalam hal komunikasi yang sopan dan menghargai pendapat 

orang lain. Konsep Markobar yang melibatkan proses berbicara dalam sebuah 

lingkaran dapat diadaptasi dengan baik dalam kegiatan kelas, terutama ketika 

siswa dihadapkan pada situasi di mana mereka perlu saling memberikan nasihat 

atau berdiskusi untuk menyelesaikan suatu masalah. Salah satu cara untuk 

menerapkan konsep ini adalah dengan membuat sebuah lingkaran di mana 

siswa duduk bersama untuk membahas masalah tertentu yang relevan dengan 

kehidupan mereka sehari-hari, seperti permasalahan di sekolah, kebersihan 

kelas, atau kerja sama dalam tugas kelompok. 

Misalnya, ketua kelas dapat ditempatkan di tengah lingkaran, dan siswa 

lainnya bergiliran memberikan nasihat atau saran mengenai masalah yang 

dihadapi ketua kelas, yang mungkin berkaitan dengan pengorganisasian kelas 

atau pembagian tugas di dalam kelompok. Konsep Markobar yang 

mengutamakan saling menghargai dan berbicara dengan cara yang bijak sangat 
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cocok dengan kegiatan ini, karena setiap siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat mereka dengan penuh kesopanan, tanpa menyela atau 

mengganggu pembicaraan orang lain. Melalui cara ini, siswa diajarkan untuk 

berbicara dengan jelas, sopan, dan penuh empati, serta untuk mendengarkan 

dengan baik apa yang disampaikan oleh teman-teman mereka. 

Kegiatan berbicara dalam bentuk lingkaran ini memiliki banyak 

manfaat, salah satunya adalah meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

berbicara di depan umum. Dengan memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa untuk memberikan nasihat atau saran, mereka dapat melatih keterampilan 

berbicara mereka dalam situasi yang aman dan mendukung, di mana mereka 

tahu bahwa tujuan utama adalah untuk membantu dan memberi masukan yang 

bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga mengajarkan siswa untuk 

mengungkapkan pendapat mereka dengan cara yang konstruktif, tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga memberikan solusi terhadap masalah 

yang sedang dibahas. 

Penggunaan Markobar juga mengajarkan pentingnya saling menghargai 

dalam berbicara. Dalam tradisi Markobar, setiap orang dalam kelompok 

diberikan kesempatan untuk berbicara, dan pesan-pesan yang disampaikan 

selalu berisi nasihat yang bermanfaat. Begitu juga dalam pembelajaran, setiap 

siswa diberi ruang untuk berbicara tanpa merasa takut atau terintimidasi, dan 

mereka diharapkan untuk memberikan masukan yang positif dan membangun. 

Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa solidaritas dan kebersamaan di antara 
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siswa, karena mereka diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

atau memberikan nasihat satu sama lain. 

Maka dari itu penggunaan Markobar dalam kegiatan pembelajaran 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, 

tidak hanya dalam hal berbicara dengan lancar dan jelas, tetapi juga dalam hal 

berbicara dengan penuh rasa hormat dan tanggung jawab sosial. Melalui 

kegiatan berbicara dalam lingkaran, siswa dapat belajar untuk mengatasi rasa 

gugup, mengembangkan kepercayaan diri, serta mengasah kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan efektif dalam situasi yang lebih alami. Selain itu, konsep 

Markobar juga mengajarkan nilai-nilai penting seperti kesopanan, empati, dan 

kerjasama dalam berbicara, yang sangat berguna bagi perkembangan sosial dan 

akademik siswa. 

 

2.1.2.5 Kelebihan dan Kekurangan Markobar 

Penggunaan Markobar dalam pembelajaran memiliki berbagai 

kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan. Kelebihan utama dari 

penggunaan Markobar adalah mendorong keterampilan berbicara siswa dalam 

konteks yang menyenangkan dan penuh makna. Dalam tradisi Markobar, siswa 

diajarkan untuk berbicara dengan cara yang sopan dan penuh penghormatan. 

Kegiatan ini juga memperkuat rasa percaya diri siswa karena mereka diberi 

kesempatan untuk berbicara di depan teman-teman mereka dalam situasi yang 

lebih santai dan mendukung. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 
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berbicara secara efektif, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional, seperti empati, mendengarkan dengan baik, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

Selain itu, penggunaan Markobar dapat memperkuat kerja sama antar 

siswa. Ketika siswa saling memberikan nasihat dalam bentuk lingkaran, mereka 

belajar untuk bekerja sama dan saling mendukung dalam penyelesaian masalah. 

Ini memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas dalam kelompok. Markobar 

juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat 

dengan jelas dan terstruktur, karena mereka dilatih untuk berbicara dengan cara 

yang logis dan mudah dipahami oleh orang lain. 

Namun, meskipun memiliki banyak kelebihan, penggunaan Markobar 

juga memiliki beberapa kekurangan. Salah satunya adalah kemungkinan 

adanya perasaan cemas atau gugup pada sebagian siswa, terutama bagi mereka 

yang tidak terbiasa berbicara di depan umum. Hal ini bisa membuat mereka 

merasa tertekan dan kesulitan dalam menyampaikan pendapat, sehingga 

mengurangi efektivitas dari kegiatan tersebut. Selain itu, bagi beberapa siswa, 

kegiatan berbicara dalam kelompok besar bisa menjadi pengalaman yang tidak 

nyaman, terutama jika mereka merasa ide atau pendapat mereka tidak dihargai 

atau didengarkan dengan baik oleh teman-teman mereka. 

Selain itu, perbedaan karakter siswa juga bisa menjadi tantangan dalam 

penerapan Markobar. Beberapa siswa mungkin lebih mudah beradaptasi dengan 

strategi ini dan merasa nyaman berbicara, sementara yang lain mungkin lebih 
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pendiam dan enggan untuk berbicara di depan teman-teman mereka. Guru perlu 

memperhatikan perbedaan ini dan memberikan dukungan tambahan kepada 

siswa yang merasa kurang percaya diri atau enggan berbicara, agar mereka 

tetap bisa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

 

2.1.3 Implementasi Markobar Dalam Pembelajaran  

2.1.3.1 Langkah-Langkah Penggunaan Markobar Dalam Pembelajaran  

Untuk mengimplementasikan Markobar dalam kegiatan pembelajaran 

secara efektif, terdapat beberapa langkah yang dapat diikuti oleh guru. 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengoptimalkan pembelajaran 

berbicara, keterampilan sosial, dan kerjasama antar siswa. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dapat diambil dalam penerapan Markobar di kelas: 

1. Persiapan Pembelajaran 

a) Guru mempersiapkan materi atau topik yang relevan untuk dibahas dalam 

kegiatan Markobar. Topik tersebut bisa berkaitan dengan nilai sosial, 

permasalahan yang dihadapi di sekolah, atau isu yang sedang populer di 

kalangan siswa. 

b) Menyusun rencana untuk sesi diskusi, termasuk pembagian waktu dan 

aturan berbicara agar setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk 

berbicara. 
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2. Pembentukan Lingkaran Diskusi 

a) Siswa diminta untuk duduk dalam bentuk lingkaran di kelas. Lingkaran 

ini menjadi simbol kesetaraan, di mana semua siswa diberi kesempatan 

yang sama untuk berbicara dan memberi pendapat. 

b) Guru dapat memilih seorang siswa atau ketua kelas untuk memulai 

diskusi dengan menyampaikan masalah atau topik yang perlu dibahas 

oleh kelompok. 

c) Ketua kelas atau siswa yang memulai diskusi menyampaikan masalah 

atau topik yang perlu dibahas secara singkat. 

d) Setiap siswa yang berada dalam lingkaran akan diberikan kesempatan 

untuk menyampaikan nasihat atau solusi terhadap masalah yang dibahas. 

Dalam hal ini, setiap siswa mengungkapkan pendapat mereka dengan 

cara yang konstruktif dan sopan. 

e) Guru dapat memberikan pengawasan untuk memastikan agar diskusi 

berlangsung dengan tertib, serta mengingatkan siswa untuk berbicara 

secara bergiliran dan tidak mengganggu teman lainnya. 

3. Mengatur Giliran Berbicara 

a) Setiap siswa diberikan giliran untuk berbicara. Dalam tradisi Markobar, 

berbicara secara bergiliran adalah hal yang sangat penting agar tidak ada 

yang mendominasi pembicaraan dan setiap siswa merasa dihargai. 
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b) Guru dapat menggunakan alat bantu seperti tongkat berbicara, di mana 

siswa yang memegang tongkat tersebut memiliki hak untuk berbicara, 

sementara siswa lainnya mendengarkan dengan penuh perhatian. 

c) Setelah diskusi selesai, guru memberikan umpan balik kepada siswa 

mengenai cara mereka berbicara, apakah mereka sudah mengungkapkan 

pendapat dengan jelas, sopan, dan penuh rasa hormat. 

d) Siswa juga dapat diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik 

terhadap pendapat teman mereka, dengan memberikan apresiasi atau 

saran yang lebih baik. 

4. Refleksi dan Penutupan 

a) Di akhir sesi, guru dapat mengajak siswa untuk melakukan refleksi 

tentang proses diskusi yang telah dilakukan. Siswa dapat diminta untuk 

berbagi pengalaman mereka tentang bagaimana mereka merasa berbicara 

di depan teman-teman dan memberikan nasihat. 

b) Guru memberikan kesimpulan mengenai apa yang telah dipelajari dalam 

kegiatan tersebut, serta mengingatkan pentingnya nilai-nilai yang 

diterapkan dalam diskusi, seperti kesopanan, kerjasama, dan saling 

menghargai. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, penggunaan Markobar dalam 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, mendorong siswa untuk aktif 

berbicara, meningkatkan keterampilan sosial mereka, dan memperkuat rasa 

kebersamaan di dalam kelas. 
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2.1.4 Materi  

2.1.4.1 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diberikan di 

sekolah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, membaca, berbicara, 

dan berkomunikasi. Materi yang digunakan dalam penggunaan Markobar terhadap 

keterampilan berbicara siswa yaitu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Materi bab 

2 buku jendela dunia, Topik Unsur Cerita Intristik. 

2.2 Penelitian Yang Relavan  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 

penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian 

pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

1. (Suriani, Chandra, Sukma, & Habibi, 2021) dengan judul Pengaruh Penggunaan 

Podcast dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berbicara pada Siswa di 

Sekolah Dasar. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan podcast memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan 

berbicara siswa, lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pada 

kelas eksperimen yang menggunakan podcast, rerata skor unjuk kerja berbicara 

siswa dengan motivasi rendah mencapai 79,09, sementara yang memiliki motivasi 
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tinggi mencapai 82,73, dengan total rerata 80,91. Di sisi lain, pada kelas kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, rerata skor unjuk kerja 

berbicara siswa dengan motivasi rendah adalah 72,70, dan dengan motivasi tinggi 

sebesar 76,69, dengan total rerata 74,70. Hasil uji hipotesis dengan uji t-tes dan 

analisis varian dua arah menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok dengan taraf kepercayaan 5% (α = 0,005), yang mengindikasikan bahwa 

kelas eksperimen yang menggunakan podcast memiliki peningkatan keterampilan 

berbicara yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Secara keseluruhan, 

penggunaan podcast sebagai media pembelajaran terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, terutama bagi mereka yang memiliki 

motivasi belajar tinggi (Suriani, Chandra, Sukma, & Habibi, 2021). 

2. (Suriani, Chandra, Sukma, & Habibi, 2021) dengan judul Pengaruh Strategi 

Everyone Is Teacher Here Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan di SDN 43 Ampenan pada kelas V A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Everyone is Teacher Here memiliki pengaruh positif terhadap 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

dengan pendekatan Quasi Eksperimental Type Nonequivalent Control Group 

Design, di mana kedua kelas diuji dengan pre-test dan post-test untuk menilai 

keterampilan berbicara siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Kelas 

eksperimen yang menerapkan strategi tersebut menunjukkan hasil yang lebih baik 

pada post-test dengan nilai rata-rata 70,31, sementara kelas kontrol yang 
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menggunakan pembelajaran konvensional hanya memperoleh nilai rata-rata post-

test 63,44. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pada 

pertemuan pertama, implementasi strategi Everyone is Teacher Here dinilai baik 

dengan skor 53,13, sementara pada pertemuan kedua meningkat menjadi sangat 

baik dengan skor 70,31. Hasil uji hipotesis menggunakan uji t-test menunjukkan 

bahwa ada perbedaan signifikan antara keterampilan berbicara siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai Sig. 2-tailed sebesar 0,046, yang lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan strategi Everyone is 

Teacher Here efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa, lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi ini memberikan pengaruh positif terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 43 Ampenan Tahun Pelajaran 

2022/2023 (Paskahillah & Intiana, 2023).  

3. (Harianti, Hidayat, & Hasanah, 2023) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round Robin Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas V dengan 

jumlah 18 siswa yang dibagi menjadi 6 kelompok, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe round robin memberikan pengaruh 

positif terhadap keterampilan berbicara siswa. Setelah diberi perlakuan berupa 

model pembelajaran kooperatif round robin, hasil posttest menunjukkan rata-rata 

nilai 56,50 (dengan standar deviasi 0,8233), sedangkan hasil pretest sebelum 

perlakuan adalah 44,55 (dengan standar deviasi 0,6563). Dengan demikian, terlihat 
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bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat setelah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif round robin dibandingkan dengan diskusi kelas yang 

menggunakan model konvensional. Hasil analisis uji normalitas menunjukkan 

bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, yaitu 0,139 untuk pretest dan 0,275 untuk posttest. Penerapan 

model kooperatif round robin merangsang keaktifan siswa dalam mengemukakan 

ide dan pemecahan masalah. Siswa yang bekerja dalam kelompok kecil, dengan 

setiap siswa bergantian mengemukakan ide dan mendiskusikannya, menunjukkan 

hasil yang lebih baik dalam menyampaikan pendapat dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, model pembelajaran ini memungkinkan 

siswa untuk lebih mudah memahami materi dan memecahkan masalah bersama 

teman sebaya, sesuai dengan teori konstruktivisme sosial. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe round robin efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, mendorong siswa untuk lebih aktif, 

berpikir kreatif, dan berbicara dengan lebih terstruktur (Harianti, Hidayat, & 

Hasanah, 2023). 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Markobar adalah tradisi budaya dari masyarakat Mandailing yang melibatkan 

interaksi sosial dalam bentuk diskusi dan nasihat antar anggota kelompok. Dalam 

konteks pendidikan, Markobar digunakan sebagai sarana untuk melatih 

keterampilan berbicara siswa melalui kegiatan berbicara secara bergiliran dan 
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memberikan nasihat dalam suasana yang saling menghargai. Tradisi ini 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berbicara yang 

melibatkan kepercayaan diri, kemampuan mendengarkan, serta kemampuan 

berbicara dengan jelas dan sopan. 

Penggunaan Markobar dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa, terutama dalam berbicara di depan umum dan 

dalam diskusi kelompok. Dengan menggunakan Markobar, siswa diberikan 

kesempatan untuk berbicara secara bergiliran, mengemukakan pendapat, serta 

memberikan solusi atau nasihat terhadap masalah yang dibahas. Hal ini 

membantu siswa untuk lebih percaya diri dalam berbicara, serta memahami 

pentingnya berbicara dengan jelas dan terstruktur. 

Melalui penggunaan tradisi Markobar, siswa tidak hanya melatih 

keterampilan berbicara, tetapi juga meningkatkan kemampuan sosial dan 

komunikasi mereka. Mereka diajarkan untuk saling menghargai pendapat teman-

teman mereka dan berbicara dengan cara yang konstruktif. Dengan demikian, 

Markobar berperan dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan 

membangun karakter sosial yang positif di dalam kelas. 

Penulis mengambil solusi terhadap permasalahan keterampilan berbicara 

siswa dengan menggunakan tradisi Markobar dalam pembelajaran di kelas V SD 

Muhammadiyah 18 Medan. Diharapkan, melalui penggunaan Markobar dalam 

pembelajaran, keterampilan berbicara siswa dapat berkembang dengan baik, 

serta dapat membantu siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan terbiasa 
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berbicara di depan umum. Dengan penggunaan Markobar, pembelajaran akan 

menjadi lebih menarik dan siswa akan lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

• Siswa merasa kurang tertarik saat pembelajaran dilakukan. 

• Siswa yang kurang memperhatikan guru. 

• Keterampilan berbicara siswa masih rendah. 

Adanya pengaruh Pembelajaran menggunakan konsep Markobar terhadap 

Keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kurangnya keterampilan berbicara siswa Kelas V  

SD Muhammadiyah 18 Medan 

Temuan 

 

 

Berpengaruh Tidak Berpengaruh 
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2.4 Hipotesis                                      

Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi yang diajukan berdasarkan rumusan 

masalah penelitian, yang kemudian akan diuji melalui pengumpulan data dan 

analisis. Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan tradisi Markobar dalam 

pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 18 Medan. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan tradisi Markobar 

dalam pembelajaran terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 18 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan metode Kuantitatif dalam penelitian ini. Metode 

kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa 

angka atau variabel numerik untuk menjelaskan, menganalisis, dan memahami 

fenomena atau masalah yang sedang diteliti. Metode ini melibatkan proses 

pengumpulan data statistik, analisis statistik, dan interpretasi hasil secara 

matematis. 

Penelitian kuantitatif, menurut Robert dalam (Saefuddin, Wulan, Savira, & 

Juansah, 2023) adalah pendekatan-pendekatan terhadap kajian empiris untuk 

mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numerik dari 

pada naratif. Metode penelitian kuantitatif sendiri merupakan pendekatan dalam 

metode penelitian psikologi yang melakukan pengetesan terhadap teori melalui 

studi terhadap hubungan variabel-variabel tertentu. 

Dapat disimpulkan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian yang menggunakan data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk 

menjawab hipotesi penelitian. Pendekatan penelitian ini menjawab permasalahan 

penelitian yang memerlukan pengukuran cermat terhadap variabel-variabel dari 

objek yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan 
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terlepas dari konteks waktu, tempat dan situasi. Dimana dirancang suatu tes 

pilihan berganda untuk mengetahui tingkat pengetahuan serta kualitas 

pembelajaran yang terjadi didalam kelas kemudian dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang disebutkan, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

penggunaan markobar terhadap keterampilan berbicara siswa dikelas. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 18 Medan terletak 

di Jl. Pelita II No.5 Sidorame Barat I, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota 

Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 sampai 

bulan Agustus 2024. Untuk lebih jelasnya mengenai rincian waktu penelitian 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Jadwal Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1. 
Pengajuan 

Judul 
      

2. ACC Judul       

3. 
Penyusunan 

Proposal 
      

4. 
Bimbingan 

Proposal 
      

5. 
Seminar 

Proposal 
      

6. Riset Penelitian       
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No. Kegiatan 
Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei 

7. 
Penulisan 

Skripsi 
      

8. 
Sidang Meja 

Hijau 
      

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

Adapun populasi umum dalam penelitian ini adalah siswa kelas V.A 

yang berjumlah 20 siswa, V.B yang berjumlah 20, dan V.C yang berjumlah 23 

siswa di SD Muhammadiyah 18 Medan. Populasi tersebut terdiri dari tiga 

kelas yang berjumlah 63 siswa. 

3.3.2 Sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V.A 

dan kelas V.B di SD Muhammadiyah 18 Medan yang berjumlah 40 siswa. 

Teknik sampel dalam penelitian yang digunakan adalah Simple Randon 

Sampling yakni cara pengambilan sampel dari semua anggota populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam 

anggota populasi itu. 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen adalah keterampilan berbicara siswa karena ini 

adalah aspek yang diukur untuk mengetahui apakah penggunaan 
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Markobar mempengaruhi kemampuan berbicara siswa. Keterampilan 

berbicara dapat diukur dengan beberapa indikator, seperti: 

a. Kemampuan menyampaikan pendapat secara jelas dan terstruktur. 

b. Kepercayaan diri saat berbicara di depan umum. 

c. Kemampuan berinteraksi atau berdiskusi dengan teman sekelas. 

Alasan pemilihan Keterampilan berbicara adalah tujuan utama yang 

ingin ditingkatkan melalui penggunaan Markobar sebagai strategi atau 

pendekatan dalam pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara berhubungan langsung dengan 

perkembangan kemampuan komunikasi siswa di Sekolah Dasar. 

 

2. Variabel Independen (Pengaruh) 

Penggunaan Markobar dalam pembelajaran menjadi variabel 

independen yang diuji pengaruhnya terhadap keterampilan berbicara 

siswa. Penggunaan Markobar merujuk pada penerapan aktivitas atau 

teknik berbicara yang diinspirasi oleh tradisi budaya Mandailing yang 

telah disesuaikan dengan konteks pembelajaran di kelas. 

Alasan pemilihan Markobar, sebagai budaya lokal yang diadaptasi, 

bertujuan untuk memberikan pengalaman berbicara yang kontekstual dan 

menarik bagi siswa. Ini bisa mendorong siswa untuk berlatih berbicara 

lebih aktif dan percaya diri. Penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran menunjukkan potensi 

budaya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian bidang pendidikan, teknik pengumpulan data 

yang lazim adalah menggunakan instrument. Menurut Suharsimi Arikunto 

instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk mengumpulkan data agar 

kegiatan tersebut menjadi sitematis dan dipermudah (Ernawati, 2021). 

Dalam penelitian ini menggunakan instrument observasi. 

Observasi Menurut sugiyono observasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan langsung pada objek kajian. Penelitian ini 

menggunakan observasi sistematis sebab peneliti memiliki pedoman 

sebagai instrument pengamatannya. Pedoman observasi berisi sebuah 

daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dimana 

pedoman ini dibuat atas dasar dari indikator kemampuan berkomunikasi 

yang ingin dikembangkan (Magdalena, 2021). Adapun kisi-kisi untuk 

menilai keterampilan berbicara  siswa, yaitu: 

  



53 

 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi 

Indikator Butir Pengamatan 

1. Ketepatan pilihan kata. 

a. Memiliki perbendaharaan kata yang 

banyak dalam berbicara 

b. Menggunakan kata yang sopan, ejaan 

kata yang benar. 

c. Menggunakan pemilihan kata yang tepat. 

2. Struktur kalimat. 

 

a. Menggunakan kalimat dengan tepat 

b. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

c. Dapat mengucapkan kalimat dengan 

jelas 

3. Ekspresi 

 

a. Berbicara dengan intonasi yang sesuai. 

b. Menggunakan ekspresi sesuai materi. 

c. Menggunakan nada dengan tepat. 

4. Kelancaran berbicara. 

 

a. Menyampaikan cerita dengan tidak 

terbatabata 

b. Dapat mengatur jarak antar kata dengan 

tepat 

c. Mampu berbicara dengan vokal yang 

benar dan pengucapan kata tidak terburu-

buru. 

5. Ketepatan isi cerita 

a. Berbicara sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

b. Memahami materi yang telah dijelaskan. 

c. Menyebutkan toko pada cerita. 

Sumber: (Aufa, Purbasari, & Widianto, 2020) 
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Tabel 3.3 Kompetensi Keterampilan Berbicara 

Kriteria Skor 

1. Sangat Baik 3,34 - 4.0 

2. Baik 2,34 – 3,33 

3. Cukup 1,34 – 2,33 

4. Kurang < 1,34 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis hasil observasi, wawancara dan hasil lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya dalam temuan bagi orang lain. Menurut Moleong dalam 

(Nurdewi, 2022) analisis data adalah proses mengukur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. 

Data-data tersebut akan di uji menggunakan alat uji. Untuk mendukung dan 

mendapatkan hasil akhir penelitian, data penelitian yang akan di peroleh 

dan dianalis dengan menggunakan alat statistik melalui software SPSS. 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun 

pengujian-pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini diantaranya:  

d. Uji Validitas 

a) Uji Validitas Ahli 

Validitas expert judgment (ahli) adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrument yang valid 

atau mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya instrument 

yang kurang valid memiliki validitas rendah. Uji validitas 

instrument dalam peneitian ini dilakukan dengan validitas konstruk 
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(contruct validity). Penguji validitas konstruk dapat digunakan 

pendapat para ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah 

instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 

dengan berlandaskan teori tertentu. Sebelum validasi, instrument 

disusun terlebih dahulu. Setelah instrument disusun kemudian 

dikonsultasi kepada dosen pembimbing yang dapat memberikan 

masukan tentang instrument yang telah disusun. Instrument lembar 

observasi divalidasi oleh dosen pembimbing. Validasi konstruksi 

instrument lembar observasi diketahui dari hasil uji coba instrument 

terdapat beberapa item yang sesuai dengan indicator dari variabel.  

Sebagai ketentuann kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: (Aini & Fathoni, 2022)  

Tabel 3.4 Kategori Kelayakan Instrument 

Skor Dalam Persen % Kategori Kelayakan 

< 21% Sangat Tidak Layak 

21% - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

60% - 80 % Layak 

80% - 100% Sangat Layak 

 

 

Rumus untuk menentukan kategori kelayakan, sebagai berikut: 

Nilai = Skor Yang Diperoleh   X 100 

     Skor Maksimal 

 

e. Uji Normalitas 

Sejatinya uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 
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tidak (Penerapan, Operasional, Dan, Artha, & Intan, 2021). Uji normalitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk diolah dengan SPSS 

versi 25. Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat: 

i. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

normal. 

ii. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

tidak normal. 

f. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 

dirumuskan, sehingga harus diujikan kebenarannya secara empiris. 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang masih harus diuji 

kebenarannya. Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji t secara 

parsial. 

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi parsial individual yang 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara 

individual mempengaruhi variabel dependent (Y). Dasar pengambilan 

kesimpulan hasil uji t dapat dilihat: 

1. Jika nilai thitung > ttabel dan atau nilai Sig < 0,05 maka strategi 

Markobar berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa. 

2. Jika nilai thitung < ttabel dan atau nilai Sig > 0,05 maka strategi 

markobar tidak berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa. 
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1 Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 18 Medan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, 

yaitu kelas V.A sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 20 siswa, dan kelas 

V.B sebagai kelas kontrol yang juga terdiri dari 20 siswa. Strategi pembelajaran 

yang diterapkan di kelas eksperimen adalah strategi Markobar yang berbasis 

budaya lokal Mandailing, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

4.1.1.1 Uji Validitas Expert Judgment (Ahli) 

Uji validitas expert (ahli) yaitu instrument yang digunakan benar-benar 

tepat mengukur apa yang akan diukur. Instrument yang baik yaitu instrument 

yang memenuhi syarat valid, instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar observasi. Sebelum lembar observasi digunakan untuk 

dijadikan instrument penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas 

terhadap 15 indikator observasi. 

Sebelum lembar observasi digunakan, dilakukan uji kelayakan yang telah 

dilakukan validator ahli yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar 

observasi yang akan digunakan. Validasi ahli lembar observasi divalidkan 

oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dari Fakultas 
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan dosen Prodi Bahasa Indonesia yaitu Bapak 

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd. dilakuakan pada tanggal 27 Februari 2025 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator lembar observasi 

dinyatakan layak digunakan. 

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas 

Indikator Butir Pengamatan Skor 

1. Ketepatan 

pilihan kata. 

a. Memiliki perbendaharaan kata yang banyak 

dalam berbicara 

5 

b. Menggunakan kata yang sopan, ejaan kata 

yang benar. 

5 

c. Menggunakan pemilihan kata yang tepat. 
5 

2. Struktur kalimat. 

 

d. Menggunakan kalimat dengan tepat 5 

e. Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 

5 

f. Dapat mengucapkan kalimat dengan jelas 
5 

 3. Ekspresi 

 

a. Berbicara dengan intonasi yang sesuai. 4 

b. Menggunakan ekspresi sesuai materi. 5 

c. Menggunakan nada dengan tepat. 5 

4. Kelancaran 

berbicara. 

 

d. Menyampaikan cerita dengan tidak 

terbatabata 

5 

e. Dapat mengatur jarak antar kata dengan 

tepat 

5 

f. Mampu berbicara dengan vokal yang benar 

dan pengucapan kata tidak terburu-buru. 

5 

5. Ketepatan isi cerita 

g. Berbicara sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan. 

5 

h. Memahami materi yang telah dijelaskan. 5 

i. Menyebutkan toko pada cerita. 
5 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aspek yang dinilai 

berdasarkan 5 indikator keterampilan berbicara dinyatakan dapat digunakan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa skor yang diperoleh yaitu 74 dari 

skor 75 yang diharapkan. Sehingga presentasi hasil penelitian instrument pada 

keterampilan berbicara validasi ahli adalah sebagai berikut: 

Nilai =  Skor yang diperoleh  X 100 % 

     skor  maksimal 

 

Nilai =  74     X 100 % 

75 

= 99% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan 

validator terhadap instrument validasi keterampilan berbicara siswa mencapai 

99%. Hasil validasi ahli instument validasi keterampilan berbicara dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli (Expert Judgment) 

Validataor Total Skor Presentase  Kreteria  Keterangan  

Dr. Isthifa 

Kemal, M.Pd 

74 99% Valid Tidak Perlu 

Revisi 

 

Hasil  validator ahli oleh bapak  Dr. Isthifa Kemal, M.Pd diperoleh total 

skor 74 dengan presentase 99% termasuk dalam kriteria valid dan keterangan 

tidak perlu revisi. Lebih detail lihat di lampiran 5 halaman 116. 
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4.1.1.2 Analisis Data Pretest (Tes Awal) 

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen lembar observasi 

keterampilan berbicara, baik sebelum maupun sesudah perlakuan (pretest dan 

posttest). Indikator penilaian berbicara mencakup ketepatan pilihan kata, 

struktur kalimat, ekspresi, kelancaran berbicara, dan ketepatan isi cerita. 

Sebelum perlakuan, dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas terhadap 

data pretest untuk memastikan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal 

yang sebanding. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kedua kelas 

berdistribusi normal (signifikansi > 0,05), sedangkan hasil uji homogenitas 

memperlihatkan bahwa varian kedua kelompok adalah homogen dengan nilai 

signifikansi 0,76 > 0,05. 

Setelah perlakuan, dilakukan posttest untuk melihat perubahan hasil 

keterampilan berbicara siswa. Data dianalisis menggunakan uji t (independent 

samples t-test) melalui SPSS versi 26. Hasil analisis menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi Markobar terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen. Nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, yang 

berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara siswa melalui strategi pembelajaran Markobar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi Markobar mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, menyenangkan, serta kontekstual bagi siswa, 

sehingga mendukung perkembangan kemampuan berbicara mereka secara 

efektif.  Berikut yaitu nilai pretest siswa yang diperoleh: 
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Tabel 4.3 Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Nilai frekuensi 

45 2 

52 3 

55 3 

58 1 

63 1 

64 1 

65 4 

77 3 

80 2 

Rata-rata          : 62 

Nilai Tertinggi : 80 

Nilai Terenda  : 45 

 

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest kelas kontrol dapat dilihat 

gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 4.1 Data Pretest Kelas Kontrol 

 

Dijabarkan dari data di atas dapat diketahui dimulai dari nilai yang paling 

rendah yaitu nilai 45 sebanyak 2 siswa, nilai 52 sebanyak 3 siswa, nilai 55 

sebanyak 3 siswa, nilai 58 sebanyak 1 siswa, nilai 63 sebanyak 1 siswa, nilai 64 

sebanyak 1 siswa, nilai 65 sebanyak 4 siswa, nilai 77 sebanyak 3 siswa, dan nilai 
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80 sebanyak 2 siswa. Kemudian dapat disimpulkan nilai rata-rata pretest kelas 

kontrol adalah 62.  

Tabel 4.4 Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai frekuensi 

44 3 

47 4 

50 3 

60 1 

65 2 

67 3 

74 2 

75 1 

Nilai  Frekuensi  

80 1 

Rata-rata : 55 

Nilai Tertinggi: 80 

Nilai Terendah: 44 

 

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil pretest kelas eksperiment dapat 

dilihat gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 4.2 Data Pretest Kelas Eksperiment 

Dijabarkan dari data di atas dapat diketahui dimulai dari nilai yang paling 

rendah yaitu nilai 44 sebanyak 3 siswa, nilai 47 sebanyak 4 siswa, nilai 50 
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sebanyak 3 siswa, nilai 60 sebanyak 1 siswa, nilai 65 sebanyak 2 siswa, nilai 67 

sebanyak 3 siswa, nilai 74 sebanyak 2 siswa, nilai 75 sebanyak 1 siswa, dan nilai 

80 sebanyak 1 siswa. Kemudian dapat disimpulkan nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen adalah 55. 

 

Setelah itu dua kelas akan diajarkan dengan topik serupa yakni perihal 

materi unsur-unsur intristik untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari 

siswa, maka digunakan instrument non tes berupa lembar observasi. Kemudian 

untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa setelah tindakan dilakukan 

lembar observasi digunakan untuk melihat aktifitas secara individu didalam 

kelas. 

Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran di kelas kontrol 

menggunakan metode biasa dan di kelas eksperimen dengan menggunakan 

variabel X yaitu Strategi Markobar. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari data 

posttest siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen: 

Tabel 4.5  Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Nilai frekuensi 

58 1 

60 2 

62 1 

65 2 

70 3 

72 3 
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75 1 

78 3 

80 2 

88 1 

89 1 

Rata-rata : 72 

Nilai Tertinggi :89 

Nilai Terendah : 60 

 

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil posttest kelas kontrol dapat 

dilihat gambar dibawah ini : 

 

 

Gambar 4.3 Data Postest Kelas Kontrol 

Dijabarkan dari data di atas dapat diketahui dimulai dari nilai yang paling 

rendah yaitu nilai 58 sebanyak 1 siswa, nilai 60 sebanyak 2 siswa, nilai 62 

sebanyak 1 siswa, nilai 65 sebanyak 2 siswa, nilai 70 sebanyak 3 siswa, nilai 72 

sebanyak 3 siswa, nilai 75 sebanyak 1 siswa, nilai 78 sebanyak 3 siswa, nilai 80 
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sebanyak 2 siswa, nilai 88 sebanyak 1 siswa, dan nilai 89 sebanyak 1 siswa. 

Kemudian dapat disimpulkan nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah 72. 

Tabel 4.6 Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai frekuensi 

80 2 

85 1 

88 4 

89 1 

90 3 

92 2 

93 2 

95 1 

96 1 

100 3 

Rata-rata : 91 

Nilai Tertinggi : 100 

Nilai Terendah : 80 

 

Untuk lebih lanjut tabel frekuensi hasil posttest kelas eksperiment dapat 

dilihat gambar dibawah ini : 

 
 

Gambar 4.4 Data Postest Kelas Eksperiment 

 

Dijabarkan dari data di atas dapat diketahui dimulai dari nilai yang 

paling rendah yaitu nilai 80 sebanyak 2 siswa, nilai 85 sebanyak 1 siswa, nilai 

88 sebanyak 4 siswa, nilai 89 sebanyak 1 siswa, nilai 90 sebanyak 3 siswa, 
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nilai 92 sebanyak 2 siswa, nilai 93 sebanyak 2 siswa, nilai 95 sebanyak 1 

siswa, nilai 96 sebanyak 1 siswa, dan nilai 100 sebanyak 3 siswa. Kemudian 

dapat disimpulkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 91 

 

4.1.2 Pengujian Prasyarat  

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari dua sampel, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji ini penting sebagai 

prasyarat penggunaan analisis statistik parametrik, seperti Independent 

Samples t-Test. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk, yang merupakan salah satu uji yang 

direkomendasikan untuk sampel kecil, yakni di bawah 50 responden. 

Jumlah siswa dalam masing-masing kelas adalah 20 siswa, 

sehingga penggunaan uji Shapiro-Wilk dianggap paling tepat. Pengujian 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Shapiro-Wilk 

bekerja dengan menganalisis kesesuaian antara distribusi data sampel 

dengan distribusi normal teoritis. 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan nilai α = 5 % (0,05), 

yaitu jika nilai signifikan ≥ α maka data berdistribusi normal sedangkan jika nilai 

signifikan < α 

 maka data tidak berdistribusi normal.  

Berikut ini perhitungan uji normalitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Dari data tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan yang 

dihasilkan pada kelas eksperimen yaitu 0,259 > 0,05 sedangkan nilai  

signifikan yang dihasilkan pada kelas kontrol yaitu 0,530 > 0,05 maka  dapat 

disimpulkan nilai residual terdistribusi dengan normal. Data hasil uji 

normalitas pada SPSS 26 for windows lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 6 halaman 117. 

 

4.1.2.2  Uji Homogenitas 

Sesudah data diuji normalitasnya dan menghasilkan data yang 

berdistribusi normal, maka selanjutnya mengetahui apakah data tersebut 

sudah memiliki varian yang homogen atau tidak. Analisis Uji homogenitas 

adalah pengujian mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi 

atau lebih. Uji homogenitas digunakan sebagai syarat dalam analisis 

independent sampel t-Tes dan Anova. Adapun analisis uji homogenitas pada 

penelitian ini berbantuan SPSS versi 26 for windows. 
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Kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas dengan nilai α = 5 

%  (0,05), yaitu jika nilai signifikan > α (0,05) maka data mempunyai varian 

yang homogen, sedangkan jika nilai signifikan < α (0,05) maka data 

mempunyai varian yang tidak homogen.  

Berikut ini hasil uji homogenitas:  

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikan yang dihasilkan 

yaitu 0,76 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan sudah 

bersifat homogen. Hasil uji homogenitas pada SPSS versi 26 for windows 

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 118. 

 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

Pengaruh Penggunaan Markobar Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 

V SD Muhammadiyah 18 Medan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 

uji t (independent t test) dengan berbantuan SPSS versi 26 for windows. 
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Pengambilan keputusan pada uji t yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. 

Berikut ini hasil uji hipotesis:  

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 

0.000 yang mana 0.000 < 0,05. Dapat disimpulakn bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak, hal ini menyatakan bahwa ada Pengaruh Penggunaan Markobar 

Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 18 

Medan. Hasil uji hipotesis pada SPSS versi 26 for windows lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 8 halaman 119. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan Pengaruh Penggunaan Markobar Terhadap 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 18 Medan. 

Pendekatan ini dipadukan dengan pembelajaran aktif yang memberikan ruang 

lebih luas bagi siswa untuk terlibat langsung dalam proses komunikasi lisan di 

kelas. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas V.A sebagai kelas 

eksperimen dan V.B sebagai kelas kontrol, dengan masing-masing jumlah siswa 
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sebanyak 20 orang. Pada penelitian ini, hal pertama yang peneliti lakukan yaitu, 

melakukan observasi terlebih dahulu, kemudian peneliti menemukan masalah 

tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini. Penelitian menemukan 

hasil wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa belum memahami 

pembelajaran terutama materi unsur intristik. Sebelum melakukan penelitian ini, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validasi ahli keterampilan berbicara 

pemahaman siswa diperoleh total skor 74 dengan presentase 99% termasuk 

dalam kreteria sangat layak. 

4.2.1 Pengaruh Strategi Markobar Terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa Di Kelas Eksperimen SD Muhammadiyah 18 Medan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Markobar memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara 

siswa. Setelah diterapkannya strategi ini di kelas eksperimen, seluruh siswa 

(100%) memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan rata-rata posttest sebesar 91, meningkat tajam dari rata-rata pretest 

sebesar 55. Nilai tertinggi mencapai 100, sedangkan nilai terendah 80. 

Peningkatan ini memperlihatkan bahwa strategi Markobar mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong siswa untuk 

berani berbicara secara aktif, terstruktur, dan logis. Strategi ini memfasilitasi 

siswa untuk terlibat dalam latihan berbicara yang tidak hanya bersifat 

individual, tetapi juga kolaboratif. Aktivitas seperti bercerita, berdiskusi, dan 

presentasi kelompok yang dilaksanakan dalam suasana yang sarat nilai-nilai 

budaya membuat siswa merasa nyaman dan termotivasi. Melalui strategi ini, 
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siswa tidak hanya didorong untuk berbicara secara bebas, tetapi juga 

dibimbing agar mampu menyampaikan gagasannya secara terstruktur dan 

sopan. 

Dari data posttest kelas eksperimen, diketahui bahwa 20 siswa (100%) 

berhasil memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Peningkatan ini sangat signifikan. Kemudian untuk menghitung hipotesis 

pada penelitian ini dengan cara melihat nilai signifikansinya. Dari data hasil 

Uji-T menggunakan Independent Samples Test maka didapatkan hasil bahwa 

strategi Markobar terhadap keterampilan berbicara siswa kelas eksperiment 

SD Muhammadiyah 18 Medan, dikatakan berpengaruh karena nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hal ini menyatakan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat dilihat juga dari nilai rata-rata 

pretest dan posttes kelas eksperimen. Rata-rata pretest yaitu 55 dan posttest 

91. 

 

Gambar 4.5 Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperiment 
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4.2.2 Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Kontrol SD 

Muhammadiyah 18 Medan  

Pada kelas kontrol, yang tidak mendapatkan perlakuan melalui strategi 

Markobar, hasil keterampilan berbicara siswa menunjukkan pencapaian 

yang jauh lebih rendah. Berdasarkan hasil pretest, hanya 4 siswa (20%) yang 

memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 16 siswa (80%) memperoleh 

nilai di bawah standar. Rata-rata nilai yang diperoleh kelas kontrol pada 

pretest adalah 53, dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40. 

Selanjutnya hasil posttest kelas kontrol terdapat 11 (55%) siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM, sedangkan 9 (45%)  siswa yang memperoleh 

nilai dibawah KKM. 

Fenomena ini mencerminkan lemahnya keterampilan berbicara siswa, 

yang tampak dari kurangnya keberanian untuk menyampaikan pendapat, 

kesulitan menyusun kalimat secara runtut, hingga penggunaan kosakata 

yang terbatas. Pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah dan 

minimnya kesempatan untuk melatih berbicara menjadi penyebab utama 

rendahnya performa siswa. 

Hasil ini memperkuat argumen bahwa pendekatan pembelajaran 

konvensional belum mampu secara maksimal mengembangkan potensi 

berbicara siswa. Dalam konteks ini, dibutuhkan strategi yang tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga mendorong perkembangan 
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afektif dan keterampilan sosial siswa, seperti yang ditawarkan oleh 

pendekatan Markobar. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

cenderung pasif ketika diminta berbicara di depan kelas. Mereka terlihat 

ragu, kurang percaya diri, serta takut melakukan kesalahan saat 

menyampaikan pendapat. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

minimnya strategi pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk aktif 

berbicara, serta belum adanya metode yang melatih keberanian dan 

keterampilan berbicara secara terstruktur. 

Rendahnya hasil pretest ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di 

antaranya adalah kurangnya pembiasaan siswa untuk berbicara secara aktif 

di kelas, metode pembelajaran yang bersifat satu arah (teacher-centered), 

serta terbatasnya kegiatan berbasis lisan yang melibatkan siswa secara 

menyeluruh. Siswa cenderung pasif, kurang percaya diri, dan belum terbiasa 

berbicara secara formal maupun dalam konteks diskusi kelompok. 

Hasil pretest ini menjadi dasar yang kuat bahwa dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Strategi Markobar dipilih sebagai upaya 

intervensi pedagogis untuk mengatasi permasalahan tersebut karena 

menawarkan pendekatan berbasis budaya lokal yang tidak hanya relevan 

secara konteks sosial, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dan dialogis 

dalam pembelajaran. 
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Data pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berbicara 

siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah. Ini menunjukkan bahwa sebelum adanya 

penggunaan strategi Markobar, pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

kontrol belum  maksimal melatih dan meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa.  

4.2.3 Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas Eksperiment SD 

Muhammadiyah 18 Medan 

Sebelum diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran Markobar, 

keterampilan berbicara siswa di kelas eksperimen (kelas V.A) tergolong 

masih rendah. Berdasarkan hasil pretest, dari total 20 siswa, hanya 2 siswa 

yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

75, sedangkan 18 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah standar 

ketuntasan. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 44, sedangkan nilai 

tertinggi adalah 80, dan rata-rata kelas sebesar 55. Data ini menunjukkan 

bahwa sebelum penerapan strategi Markobar, hampir sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat secara lisan, 

membentuk kalimat yang runtut, dan menggunakan kosakata yang tepat 

dalam kegiatan berbicara. 

Setelah perlakuan diberikan, hasil posttest menunjukkan adanya 

peningkatan yang sangat signifikan dalam keterampilan berbicara siswa. 

Seluruh siswa di kelas eksperimen (100% atau 20 siswa) memperoleh nilai 
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di atas KKM. Nilai terendah yang diperoleh adalah 80, sedangkan nilai 

tertinggi mencapai 100, dan rata-rata nilai posttest adalah 91. Ini 

menunjukkan peningkatan yang sangat jelas dari nilai rata-rata pretest 

sebelumnya, yakni 55. Dengan kata lain, terjadi peningkatan rata-rata 

sebesar 36 poin setelah strategi Markobar diterapkan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi Markobar berhasil 

menciptakan pembelajaran yang tidak hanya mendorong siswa untuk 

berbicara secara aktif dan teratur, tetapi juga membantu mereka 

mengorganisasi ide secara sistematis, memilih kata yang tepat, dan 

menyampaikan pendapat dengan percaya diri. Strategi ini yang didasarkan 

pada praktik lisan tradisional Mandailing, mengajarkan siswa untuk 

berbicara bergiliran, mendengarkan secara aktif, dan menjaga etika 

berbicara, sehingga tercipta suasana belajar yang demokratis dan 

komunikatif. Dengan demikian, strategi Markobar terbukti tidak hanya 

relevan secara budaya, tetapi juga efektif secara pedagogis untuk diterapkan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi unsur 

intrinsik cerita di kelas V. 

Strategi Markobar yang mengedepankan aktivitas berbicara secara 

terstruktur, bergiliran, dan berlandaskan nilai budaya lokal memberikan 

ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan menyampaikan ide, berdiskusi, 

serta berani tampil di depan kelas. Proses pembelajaran yang diterapkan 

tidak hanya mendorong siswa untuk aktif berbicara, tetapi juga melatih 
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siswa untuk mendengarkan dan menghargai pendapat teman secara 

bergiliran, sebagaimana prinsip yang ada dalam tradisi lisan Markobar 

masyarakat Mandailing. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi Markobar 

secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa, baik dari segi keberanian, kelancaran berbicara, pemilihan kata, 

struktur kalimat, maupun penyampaian pendapat secara logis dan teratur. 

Dari temuan ini, strategi Markobar terbukti efektif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang komunikatif, kontekstual, dan menyenangkan.  

 

 

Gambar 4.6 Nilai Rata-rata Kelas Eksperiment 

Siswa di kelas eksperimen menunjukkan perkembangan yang lebih 

optimal dalam berbagai indikator keterampilan berbicara, seperti kelancaran 

berkomunikasi, ketepatan dalam penggunaan kosakata, penyusunan kalimat 

yang runtut, serta keberanian dalam menyampaikan pendapat secara lisan. 

Penerapan strategi Markobar, yang menekankan pada sistem berbicara 

secara bergiliran, mendengarkan secara aktif, dan menyampaikan gagasan 
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dengan sopan, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dan komunikatif. Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang masih menerapkan pembelajaran 

secara konvensional, keterampilan berbicara siswa cenderung 

berkembang secara terbatas. Minimnya kesempatan untuk berbicara serta 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa 

kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan kemampuan berbicara pada kelas kontrol tidak seoptimal yang 

terjadi pada kelas eksperimen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas V SD 

Muhammadiyah 18 Medan, yang melibatkan dua kelas yakni kelas 

eksperimen (V.A) dan kelas kontrol (V.B), dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan penggunaan strategi Markobar terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas eksperiment SD Muhammadiyah 18 

Medan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Samples t-test 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh antara siswa yang diajar menggunakan strategi 

Markobar dengan siswa yang diajar tidak menggunakan strategi markobar 

Strategi Markobar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, 

komunikatif, dan menyenangkan, yang secara langsung meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbicara di depan umum, berdiskusi, serta 

menyampaikan pendapat secara terstruktur. 

2. Keterampilan berbicara siswa dikelas kontrol tergolong rendah. Hal ini 

tercermin dari hasil pretest kelas kontrol, di mana hanya 4 siswa yang 

memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 

16 siswa masih  berada di bawah KKM. Siswa menunjukkan kesulitan 
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dalam menyusun kalimat, berbicara dengan lancar, serta kurangnya 

keberanian untuk mengemukakan pendapat secara verbal. Pendekatan 

konvensional yang minim partisipasi aktif dan praktik komunikasi lisan 

belum cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara secara 

signifikan. Dengan kata lain, keterampilan berbicara siswa tidak 

berkembang optimal karena metode pembelajaran konvensional tidak 

memberi cukup ruang untuk eksplorasi verbal, ekspresi diri, dan 

keberanian berbicara. 

3. Setelah penerapan strategi Markobar, terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan dalam kemampuan berbicara siswa. Rata-rata nilai posttest 

mencapai 91, meningkat dari 55 pada saat pretest. Seluruh siswa (100%) 

berhasil mencapai KKM, dengan rentang nilai 80 hingga 100. Hal ini 

menunjukkan bahwa strategi Markobar berhasil membantu siswa dalam 

menyampaikan gagasan secara terstruktur, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan rasa percaya diri saat berbicara di depan umum. Strategi ini 

memberikan hasil yang jauh lebih optimal dibandingkan kelas kontrol, yang 

menunjukkan perkembangan terbatas meskipun tetap mengalami sedikit 

peningkatan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi Markobar 

sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 

menyeluruh. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa strategi 

Markobar yang diadaptasi dari budaya Mandailing mampu memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas eksperiment. 
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Strategi ini tidak hanya meningkatkan aspek kognitif siswa dalam menyampaikan 

informasi secara lisan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya lokal, seperti 

kesantunan dalam berbicara dan kemampuan mendengarkan secara aktif.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam perbaikan kekurangan-kekurangan yang masih harus 

disempurnakan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Peneliti berharap sebaiknya siswa memperhatikan pembelajaran yang 

disampaikan guru sehingga aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah agar dapat menanggapi strategi markobar khususnya materi unsur 

intristik yang diberikan oleh guru secara tepat, sehingga dapat memberikan 

ilmu dan meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat menerapkan strategi markobar pada pembelajaran 

bahasa Indonesia materi unsur intristik agar siswa merasa lebih senang dengan 

variasi strategi pembelajaran yang aktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian 

yang serupa agar memperhatikan kondisi, karakteristik dan kemampuan siswa 

sebagai subjek penelitian sehingga dapat melakukan persiapan sebaik mungkin 

dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 
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Lampiran 1 Silabus  

 

Silabus 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas / semester  : 5/ 1 

Standar Kompetensi  : Memahami isi teks dan Menyampaikan isi cerita 

 

1. Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik 

menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 

menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang 

dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan 

mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; 

menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya 

dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, 

menambah pengetahuan, dan keterampilan. 
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Capaian 

Pembelajaran 

Ruang 

Lingkup 

Materi Inti Tujuan 

Pembelajaran 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Sumber 

Belajar 

Penilaian 

• Siswa 

memahami 

dan 

mengidentifi

kasi unsur 

intrinsik 

(tema, tokoh, 

alur, latar, 

sudut 

pandang, 

amanat). 

• Siswa 

mampu 

menginterpr

etasi dan 

menyampaik

an hasil 

analisis 

unsur 

intrinsik 

secara 

lisan/tulisan. 

Cerita 

Pendek 

Membaca • Siswa 

mengetahui 

bahwa cerita 

memiliki 

elemen-

elemen 

penting yang 

membentuk 

alur dan 

makna cerita. 

• Siswa 

mengenal 

unsur unsur 

intristik 

cerita, yaitu : 

tokoh dan 

penokohan, 

alur, latar 

tema serta 

amanat. 

• Siswa 

memahami 

pentingnya 

berbicara 

dengan runtut, 

jelas, dan 

percaya diri 

saat 

menyampai-

kan ide. 

• Beriman, 

Bertaqwa 

kepada 

Tuhan 

yang 

Maha Esa 

dan 

Berakhlak 

Mulia, 

• Berkebhin

ekaan 

global  

• Bergotong 

Royong 

• Mandiri 

• Bernalar 

kritis 

• Kreatif. 

Buku 

guru dan 

Buku 

Siswa 

Internet 

Lingkun

gan 

Penugasan 

pengamata

n 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperiment 

 

MODUL AJAR KURIKULUM  

MERDEKA 2024 

 

SEKOLAH DASAR (SD/MI) 

  

Nama penyusun                 : Nur Balqis Hummaira 

Nama Sekolah                    : SDS MUHAMMADIYAH 18 Medan  

Mata Pelajaran                  : Bahasa Indonesia 

Fase C, Kelas / Semester   : IV (Empat)  / I (Ganjil)  

  

  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

2024/2025 SD KELAS V 

  

INFORMASI UMUM    

A.  IDENTITAS MODUL   

Penyusun              : Nur Balqis Hummaira 

Instansi                          : SDS MUHAMMADIYAH 18 Medan 

Tahun Penyusunan  : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah              : SD  

Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas              : C / 5 

BAB II                         : Buku Jendela Dunia  

Topik                 : Unsur Intristik Cerita  

Alokasi Waktu              : 2x35 Menit 

B.  KOMPETENSI AWAL 

  

• Siswa mengetahui bahwa cerita memiliki elemen-elemen penting yang 

membentuk alur dan makna cerita. 
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• Siswa mengenal unsur-unsur intrinsik cerita, yaitu: tokoh dan penokohan, alur, 

latar tema serta amanat 

• Siswa memahami pentingnya berbicara dengan runtut, jelas, dan percaya diri 

saat menyampaikan ide. 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  

 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. 

2) Berkebinekaan global. 

3) Bergotong-royong. 

4) Mandiri. 

5) Bernalar kritis. 

6) Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA    

 

• Sumber Belajar :  

1. Buku siswa Bahasa Indonesia Kelas V (Badan Standar, Kurikulum dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Komplek Kemdikbudristek).  

2. LKPD 

• Perlengkapan yang dibutuhkan Guru dan peserta didik:  

1. Media pembelajaran PPT  

2. Alat tulis 

3. Laptop 

E.  TARGET PESERTA DIDIK   

  

• Peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

• Peserta didik mampu mencerna dan memahami dengan cepat dan mampu 

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

 

F.  MODEL PEMBELAJARAN   

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
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KOMPONEN  INTI   

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada fase C, yaitu untuk kelas V, pembelajaran Bahasa Indonesia berfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa untuk memahami dan menghasilkan berbagai 

jenis teks secara kritis, kreatif, dan komunikatif. Dalam konteks materi Unsur 

Intrinsik Cerita, capaian pembelajaran diarahkan agar siswa mampu membaca, 

memahami, dan menganalisis isi teks cerita dengan fokus pada unsur-unsur 

intrinsiknya, seperti tokoh, alur, latar, tema, dan amanat. Siswa juga diharapkan 

dapat menyampaikan hasil analisis tersebut secara lisan maupun tulisan dengan 

bahasa yang runtut, jelas, dan sesuai konteks. Melalui pembelajaran ini, siswa 

dilatih untuk berpikir kritis dengan menganalisis struktur teks dan 

menghubungkannya dengan nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalam cerita. 

Mereka juga didorong untuk berkolaborasi dalam kelompok, berdiskusi, dan 

berbagi pandangan, sehingga terasah kemampuan komunikasi dan kerja sama 

mereka. Selain itu, siswa belajar menghargai keanekaragaman budaya melalui 

eksplorasi cerita-cerita yang berasal dari berbagai daerah, yang selaras dengan 

nilai-nilai profil Pelajar Pancasila. Sebagai bagian dari capaian keterampilan 

berbicara, siswa dituntut untuk mampu menyampaikan ide secara percaya diri di 

depan teman-temannya. Hal ini sejalan dengan penguatan karakter siswa dalam 

aspek keberanian, rasa hormat, dan kemampuan beradaptasi. Dengan pembelajaran 

berbasis strategi Markobar, siswa tidak hanya mengenal unsur cerita, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal yang relevan untuk 

pembelajaran masa depan. 

B.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN   

 

• Siswa dapat mengidentifikasi dan memahami unsur intrinsik cerita (tokoh, alur, latar, 

tema, amanat) 

• Siswa mampu menyampaikan hasil analisis unsur intrinsik secara lisan dengan 

percaya diri. 

• Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menganalisis unsur cerita. 

• Siswa memahami dan mengapresiasi pesan moral dalam cerita. 

• Siswa menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas melalui strategi Markobar. 

• Siswa dapat menghubungkan unsur cerita dengan pengalaman dan nilai-nilai 

kehidupan sehari-hari. 
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B.  PEMAHAMAN BERMAKNA   

 

Dengan memahami materi ini siswa dapat memahami hubungan antar unsur-unsur 

cerita (tokoh, alur, latar, tema, amanat) dan bagaimana setiap unsur tersebut membentuk 

makna keseluruhan cerita. Siswa dapat mengaitkan unsur-unsur tersebut dengan 

pengalaman atau nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari, serta mengaplikasikan 

pemahaman itu dalam diskusi atau penulisan cerita. 

 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

1. Apa yang kamu ketahui tentang tokoh utama dalam cerita yang kita baca? 

Bagaimana peranannya dalam cerita tersebut? 

2. Bagaimana alur cerita bergerak dari awal hingga akhir? Apa yang membuat cerita 

ini menarik? 

3. Di mana cerita ini berlangsung? Bagaimana latar tempat dan waktu mempengaruhi 

cerita? 

4. Apa tema utama dari cerita yang kita baca? Bagaimana tema tersebut tercermin 

dalam tindakan tokoh-tokoh cerita? 

5. Apa amanat yang bisa kita ambil dari cerita ini? Mengapa amanat tersebut penting 

dalam kehidupan sehari-hari? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN   

 

❖ Kegiatan Pendahuluan (10Menit) 

Orientation: 

• Guru memberi salam, menyapa peserta didik dan mengawali pembelajaran 

dengan berdoa bersama. 

• Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menyemangati peserta didik dengan 

memberikan yel-yel atau tepukan sebelum pembelajaran berlangsung. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. 

 

❖ Kegiatan Inti (50Menit) 

Sintak dalam pembelajaran  Kooperatif Tipe Jigsaw: 

1. Pembagian Kelompok (5 menit) 

• Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 6–7 orang. 
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• Setiap kelompok diberikan satu tugas khusus untuk mempelajari bagian tertentu 

dari cerita, yaitu tokoh, alur, latar, tema, atau amanat. 

• Guru menjelaskan aturan diskusi menggunakan Markobar, yaitu: Siswa akan 

berbicara secara bergiliran, dan hanya siswa yang memegang tongkat berbicara 

(atau alat simbol lainnya) yang boleh menyampaikan pendapat, sementara yang lain 

mendengarkan, selanjutnya semua siswa akan mendapat kesempatan yang sama 

untuk berbicara. 

 

2. Diskusi Kelompok dan Latihan Berbicara (10 Menit) 

• Setiap kelompok membaca teks cerita yang telah dibagikan, lalu mendiskusikan 

tugas mereka (misalnya, kelompok yang bertugas mempelajari tokoh akan fokus 

pada karakter dalam cerita). 

• Dalam diskusi, siswa mempraktikkan aturan Markobar. 

• Setiap siswa diberikan waktu bergiliran untuk menyampaikan pendapatnya tentang 

bagian cerita yang sedang dipelajari. 

• Siswa lainnya mendengarkan dan memberikan masukan setelah gilirannya tiba. 

• Guru berkeliling untuk membantu siswa yang membutuhkan, mengingatkan aturan 

berbicara, dan memberikan motivasi. 

 

3. Pertemuan Kelompok Diskusi Khusus (10 Menit) 

• Setelah selesai di kelompok awal, siswa yang mempelajari tugas yang sama 

(misalnya, semua siswa yang membahas tokoh) berkumpul di kelompok diskusi 

khusus. 

• Dalam kelompok ini, mereka memperdalam pemahaman tentang tugas mereka 

dengan saling berbagi hasil diskusi dari kelompok awal. 

• Markobar tetap digunakan dalam diskusi ini. Setiap siswa mendapat giliran 

berbicara untuk menyampaikan ide atau pendapat mereka, sementara siswa lainnya 

mendengarkan. 

• Guru memantau diskusi dan memberikan arahan jika diperlukan, memastikan setiap 

siswa aktif berbicara dan memahami tugasnya. 

 

4. Kembali ke Kelompok Awal dan Penyampaian Hasil Diskusi (15 Menit) 

• Siswa kembali ke kelompok awal mereka. 

• Dalam kelompok, setiap anggota menyampaikan hasil diskusi dari kelompok 

diskusi khusus dengan cara berbicara secara bergiliran. 
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• Kelompok bersama-sama merangkum informasi dan membuat analisis akhir yang 

akan dipresentasikan. 

• Guru memberikan arahan agar siswa dapat melihat keterkaitan antarunsur cerita 

(tokoh, alur, latar, tema, dan amanat). 

 

5. Diskusi Kelas (5 menit) 

• Guru memimpin diskusi kelas dengan meminta setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka secara bergiliran. 

• Kelompok lain dapat bertanya atau memberikan masukan menggunakan aturan 

Markobar, yaitu berbicara secara sopan dan bergiliran. 

• Guru memberikan kesimpulan, menegaskan pentingnya keterkaitan antarunsur 

cerita, dan mengapresiasi usaha siswa dalam berdiskusi dan berbicara. 

 

❖ Penutup (10Menit) 

Evaluate: 

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan 

kesimpulan  dari materi yang telah dipaparkan. 

• Guru memberikan beberapa kuis untuk mengetest pemahaman siswa tentang 

materi yang telah diajarkan. 

• Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang sudah berlangsung yaitu 

materi unsur cerita intristik. 

• Guru mengajak siswa berdoa sebelum berakhirnya pembelajaran. 

 

 

E. REFLEKSI  

1. Bagaimana perasaan kalian bekerja dalam kelompok kecil untuk mempelajari unsur 

intrinsik cerita? 

2. Apa yang kalian pelajari hari ini tentang unsur-unsur cerita ? 

3. Apa tantangan yang kalian hadapi saat berdiskusi dalam kelompok? 

4. Bagaimana pemahaman kalian tentang peran setiap unsur cerita, seperti tokoh, alur, 

latar, tema, dan amanat? 

F.  ASESMEN / PENILAIAN   
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Petualangan Rusa dan Kelinci di Hutan Ajaib 

 

Di sebuah hutan yang luas dan penuh misteri, hiduplah dua sahabat baik: Rusa 

yang gagah dan Kelinci yang lincah. Mereka telah lama menjadi teman yang setia, 

selalu bersama dalam suka dan duka. Rusa bernama Riko, dengan tubuh besar dan 

tanduk yang indah, sementara Kelinci bernama Kimi, yang kecil dan selalu penuh 

energi. Mereka tinggal di sebuah padang rumput yang luas, di mana pohon-pohon besar 

tumbuh rimbun dan bunga-bunga warna-warni bermekaran di sepanjang jalan. 

Suatu pagi yang cerah, ketika embun pagi masih menempel pada dedaunan, 

Riko dan Kimi duduk di bawah pohon besar. Mereka mendengar kabar dari burung 

hantu yang bijaksana bahwa ada sebuah harta karun yang tersembunyi di dalam hutan 

Ajaib. "Harta karun itu, katanya, bisa memberi siapa saja yang menemukannya 

kekuatan dan kebijaksanaan tak terhingga," kata burung hantu dengan suara 

berwibawa. Riko yang selalu berpikir bahwa kekuatan adalah segalanya, langsung 

bersemangat. "Aku akan menemukan harta itu, Kimi! Aku yang paling cepat dan kuat 

di hutan ini!" seru Riko dengan penuh percaya diri. Namun, Kimi yang cerdik dan lebih 
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berhati-hati berkata, "Riko, meskipun kamu kuat, harta itu mungkin tidak mudah 

ditemukan. Hutan Ajaib penuh dengan jalan-jalan berliku, jebakan, dan rintangan yang 

tidak terlihat. Kita harus bekerja sama dan berpikir dengan hati-hati." 

"Tapi aku lebih kuat dan lebih cepat! Aku akan sampai duluan!" jawab Riko, tetap 

dengan keyakinannya. "Baiklah, tapi aku akan mengikuti cara saya sendiri, dan kita 

akan lihat siapa yang lebih dulu sampai di sana," kata Kimi sambil tersenyum. "Ingat, 

Riko, kecepatan saja tidak cukup. Kadang kita harus cermat dan penuh perhitungan." 

Mereka berdua pun memulai perjalanan mereka menuju hutan Ajaib. Riko, dengan 

tubuhnya yang besar dan kekuatannya, langsung berlari dengan cepat, meninggalkan 

Kimi di belakang. Riko merasa yakin akan bisa menemukan harta karun lebih dulu. Ia 

melompat dan berlari dengan sangat cepat, melewati jalan setapak yang berkelok-kelok 

dan pohon-pohon tinggi yang menghijau. 

Sementara itu, Kimi memilih untuk berjalan perlahan. Ia tidak terburu-buru. 

Dengan telinga yang tajam, ia mendengar suara-suara aneh di sekitar, seperti suara 

gemericik air yang menuntunnya menuju sebuah aliran sungai. Kimi menyadari bahwa 

ada banyak hal yang bisa ia pelajari jika ia berjalan dengan cermat dan memperhatikan 

setiap detail di sekitarnya. Ia melihat petunjuk-petunjuk kecil di sepanjang jalan yang 

mungkin tidak terlihat oleh Riko. Kimi juga menyadari bahwa meskipun jalannya lebih 

lambat, ia bisa menghindari jebakan dan bahaya yang tersembunyi. 

Sementara itu, Riko yang terlalu terburu-buru, tidak menyadari adanya 

rintangan yang muncul. Ia dengan cepat melompat dan berlari melalui hutan, tetapi 

tiba-tiba ia terperosok ke dalam sebuah lubang besar yang tersembunyi di balik semak-
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semak. Riko berusaha keras untuk keluar, namun tubuhnya yang besar justru 

membuatnya kesulitan. Ia terjebak dan tidak bisa bergerak. 

Kimi yang masih berjalan perlahan akhirnya sampai di tempat di mana Riko 

terjebak. Dengan cermat, Kimi melihat sekeliling dan menemukan tali panjang yang 

digunakan untuk menarik kayu. Dengan cepat, ia memanfaatkannya untuk menarik 

Riko keluar dari lubang itu. "Terima kasih, Kimi," kata Riko dengan sedikit malu. "Aku 

terlalu terburu-buru dan tidak memperhatikan sekeliling. Aku hanya mengandalkan 

kekuatanku, tetapi ternyata kecermatanmu yang lebih penting." Kimi tersenyum dan 

berkata, "Riko, kita masing-masing punya kelebihan. Kekuatanmu sangat berguna, 

tetapi kebijaksanaan dan kecermatan juga sangat penting. Kita harus bekerja sama, 

menggunakan kekuatan dan kebijaksanaan untuk mengatasi rintangan." 

Setelah keluar dari jebakan, mereka melanjutkan perjalanan mereka dengan 

lebih hati-hati. Kali ini, Riko lebih berhati-hati dan mengikuti langkah-langkah Kimi 

yang penuh perhatian. Mereka menemukan berbagai jalan yang berbeda, tetapi berkat 

kecermatan Kimi, mereka bisa menghindari rintangan yang lebih berbahaya. 

Akhirnya, setelah melalui perjalanan yang panjang dan penuh tantangan, 

mereka sampai di sebuah gua yang tersembunyi di balik batu besar. Di dalam gua itu, 

terdapat sebuah peti kayu yang terbuat dari emas, dan di atas peti itu tertulis tulisan 

kuno yang mengatakan, "Harta sejati adalah kebijaksanaan dalam bekerja sama." Riko 

dan Kimi saling memandang dan tersenyum. Mereka telah menemukan harta karun 

yang sesungguhnya, bukan berupa kekuatan atau kekayaan, tetapi kebijaksanaan dalam 

bekerja sama dan saling menghargai kekuatan satu sama lain. 
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Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM  

MERDEKA 2024 

Nama penyusun                 : Nur Balqis Hummaira 

Nama Sekolah                    : SDS MUHAMMADIYAH 18 Medan  

Mata Pelajaran                  : Bahasa Indonesia 

Fase C, Kelas / Semester   : IV (Empat)  / I (Ganjil)  

  

  

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

2024/2025 SD KELAS V 

  

INFORMASI UMUM    

A.  IDENTITAS MODUL   

Penyusun              : Nur Balqis Hummaira 

Instansi                          : SDS MUHAMMADIYAH 18 Medan 

Tahun Penyusunan  : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah              : SD  

Mata Pelajaran              : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas              : C / 5 

BAB II                         : Buku Jendela Dunia  

Topik                 : Unsur Intristik Cerita  

Alokasi Waktu              : 2x35 Menit 

B.  KOMPETENSI AWAL 
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• Siswa mengetahui bahwa cerita memiliki elemen-elemen penting yang 

membentuk alur dan makna cerita. 

• Siswa mengenal unsur-unsur intrinsik cerita, yaitu: tokoh dan penokohan, alur, 

latar tema serta amanat 

• Siswa memahami pentingnya berbicara dengan runtut, jelas, dan percaya diri 

saat menyampaikan ide. 

 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  

 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. 

2. Berkebinekaan global. 

3. Bergotong-royong. 

4. Mandiri. 

5. Bernalar kritis. 

6. Kreatif. 

D.  SARANA DAN PRASARANA    

 

• Sumber Belajar :  

1. Buku siswa Bahasa Indonesia Kelas V (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Komplek 

Kemdikbudristek).  

2. LKPD 

• Perlengkapan yang dibutuhkan Guru dan peserta didik:  

1. Media pembelajaran PPT 

2. Alat tulis 

3. Laptop 
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E.  TARGET PESERTA DIDIK   

  

• Peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar. 

• Peserta didik mampu mencerna dan memahami dengan cepat dan mampu 

mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F.  METODE PEMBELAJARAN   

Metode Ceramah 

KOMPONEN  INTI   

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada fase C, yaitu untuk kelas V, pembelajaran Bahasa Indonesia berfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa untuk memahami dan menghasilkan berbagai 

jenis teks secara kritis, kreatif, dan komunikatif. Dalam konteks materi Unsur 

Intrinsik Cerita, capaian pembelajaran diarahkan agar siswa mampu membaca, 

memahami, dan menganalisis isi teks cerita dengan fokus pada unsur-unsur 

intrinsiknya, seperti tokoh, alur, latar, tema, dan amanat. Siswa juga diharapkan 

dapat menyampaikan hasil analisis tersebut secara lisan maupun tulisan dengan 

bahasa yang runtut, jelas, dan sesuai konteks. Melalui pembelajaran ini, siswa 

dilatih untuk berpikir kritis dengan menganalisis struktur teks dan 

menghubungkannya dengan nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalam cerita. 

Mereka juga didorong untuk berkolaborasi dalam kelompok, berdiskusi, dan 

berbagi pandangan, sehingga terasah kemampuan komunikasi dan kerja sama 

mereka. Sebagai bagian dari capaian keterampilan berbicara, siswa dituntut untuk 

mampu menyampaikan ide secara percaya diri di depan teman-temannya. Hal ini 
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sejalan dengan penguatan karakter siswa dalam aspek keberanian, rasa hormat, dan 

kemampuan beradaptasi. 

 

B.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN   

 

• Siswa dapat mengidentifikasi dan memahami unsur intrinsik cerita (tokoh, alur, latar, 

tema, amanat) 

• Siswa mampu menyampaikan hasil analisis unsur intrinsik secara lisan dengan 

percaya diri. 

• Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menganalisis unsur cerita. 

• Siswa memahami dan mengapresiasi pesan moral dalam cerita. 

• Siswa menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas. 

• Siswa dapat menghubungkan unsur cerita dengan pengalaman dan nilai-nilai 

kehidupan sehari-hari. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA   

 

Dengan memahami materi ini siswa dapat memahami hubungan antar unsur-unsur cerita 

(tokoh, alur, latar, tema, amanat) dan bagaimana setiap unsur tersebut membentuk makna 

keseluruhan cerita. Siswa dapat mengaitkan unsur-unsur tersebut dengan pengalaman 

atau nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari, serta mengaplikasikan pemahaman itu 

dalam diskusi atau penulisan cerita. 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK   

 

1. Apa yang kamu ketahui tentang tokoh utama dalam cerita yang kita baca? Bagaimana 

peranannya dalam cerita tersebut? 
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2. Bagaimana alur cerita bergerak dari awal hingga akhir? Apa yang membuat cerita ini 

menarik? 

3. Di mana cerita ini berlangsung? Bagaimana latar tempat dan waktu mempengaruhi 

cerita? 

4. Apa tema utama dari cerita yang kita baca? Bagaimana tema tersebut tercermin dalam 

tindakan tokoh-tokoh cerita? 

5. Apa amanat yang bisa kita ambil dari cerita ini? Mengapa amanat tersebut penting 

dalam kehidupan sehari-hari? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN   

 

❖ Kegiatan Pendahuluan (10Menit) 

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik dan mengawali pembelajaran dengan 

berdoa bersama. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan menyemangati peserta didik dengan 

memberikan yel-yel atau tepukan sebelum pembelajaran berlangsung. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 

 

❖ Kegiatan Inti (50Menit) 

1. Guru menjelaskan materi Unsur Intristik kepada peserta didik. 

2. Peserta didik mengamati penjelasan yang diberikan guru. 

3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang Unsur Intristik. 

4. Guru membaca teks bacaan cerita dongeng. 

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan yang dibaca guru. 

6. Guru memberi tugas pada peserta didik. 

7. Guru memberi waktu pengerjaan tugas pada peserta didik. 

8. Guru berkeliling untuk memeriksa peserta didik jika mengalami kesulitan. 

9. Guru menyuruh peserta didk mengumpulkan tugas yang diberikan. 
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❖ Penutup (10Menit) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau memberikan 

kesimpulan  dari materi yang telah dipaparkan. 

2. Guru memberikan beberapa kuis untuk mengetest pemahaman siswa tentang materi 

yang telah diajarkan. 

3. Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang sudah berlangsung yaitu 

materi unsur cerita intristik. 

4. Guru mengajak siswa berdoa sebelum berakhirnya pembelajaran. 

 

E. REFLEKSI  

1. Bagaimana perasaan kalian bekerja dalam kelompok kecil untuk mempelajari unsur 

intrinsik cerita? 

2. Apa yang kalian pelajari hari ini tentang unsur-unsur cerita ? 

3. Apa tantangan yang kalian hadapi saat berdiskusi dalam kelompok? 

4. Bagaimana pemahaman kalian tentang peran setiap unsur cerita, seperti tokoh, alur, 

latar, tema, dan amanat? 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN   

 

❖   Assesmen Formatif 

1. Sikap (Profil Pancasila) : Observasi selama pembelajaran berlangsung 

2. Pengetahuan : Pemahaman siswa terhadap materi yang di sampaikan. 

3. Keterampilan : Keaktifan siswa saat berdiskusi dan mempresentasikan hasil kerja 

siswa.   
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Petualangan Rusa dan Kelinci di Hutan Ajaib 

 

Di sebuah hutan yang luas dan penuh misteri, hiduplah dua sahabat baik: Rusa 

yang gagah dan Kelinci yang lincah. Mereka telah lama menjadi teman yang setia, 

selalu bersama dalam suka dan duka. Rusa bernama Riko, dengan tubuh besar dan 

tanduk yang indah, sementara Kelinci bernama Kimi, yang kecil dan selalu penuh 

energi. Mereka tinggal di sebuah padang rumput yang luas, di mana pohon-pohon besar 

tumbuh rimbun dan bunga-bunga warna-warni bermekaran di sepanjang jalan. 

Suatu pagi yang cerah, ketika embun pagi masih menempel pada dedaunan, 

Riko dan Kimi duduk di bawah pohon besar. Mereka mendengar kabar dari burung 

hantu yang bijaksana bahwa ada sebuah harta karun yang tersembunyi di dalam hutan 

Ajaib. "Harta karun itu, katanya, bisa memberi siapa saja yang menemukannya 

kekuatan dan kebijaksanaan tak terhingga," kata burung hantu dengan suara 

berwibawa. Riko yang selalu berpikir bahwa kekuatan adalah segalanya, langsung 

bersemangat. "Aku akan menemukan harta itu, Kimi! Aku yang paling cepat dan kuat 

di hutan ini!" seru Riko dengan penuh percaya diri. Namun, Kimi yang cerdik dan lebih 
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berhati-hati berkata, "Riko, meskipun kamu kuat, harta itu mungkin tidak mudah 

ditemukan. Hutan Ajaib penuh dengan jalan-jalan berliku, jebakan, dan rintangan yang 

tidak terlihat. Kita harus bekerja sama dan berpikir dengan hati-hati." 

"Tapi aku lebih kuat dan lebih cepat! Aku akan sampai duluan!" jawab Riko, tetap 

dengan keyakinannya. "Baiklah, tapi aku akan mengikuti cara saya sendiri, dan kita 

akan lihat siapa yang lebih dulu sampai di sana," kata Kimi sambil tersenyum. "Ingat, 

Riko, kecepatan saja tidak cukup. Kadang kita harus cermat dan penuh perhitungan." 

Mereka berdua pun memulai perjalanan mereka menuju hutan Ajaib. Riko, dengan 

tubuhnya yang besar dan kekuatannya, langsung berlari dengan cepat, meninggalkan 

Kimi di belakang. Riko merasa yakin akan bisa menemukan harta karun lebih dulu. Ia 

melompat dan berlari dengan sangat cepat, melewati jalan setapak yang berkelok-kelok 

dan pohon-pohon tinggi yang menghijau. 

Sementara itu, Kimi memilih untuk berjalan perlahan. Ia tidak terburu-buru. 

Dengan telinga yang tajam, ia mendengar suara-suara aneh di sekitar, seperti suara 

gemericik air yang menuntunnya menuju sebuah aliran sungai. Kimi menyadari bahwa 

ada banyak hal yang bisa ia pelajari jika ia berjalan dengan cermat dan memperhatikan 

setiap detail di sekitarnya. Ia melihat petunjuk-petunjuk kecil di sepanjang jalan yang 

mungkin tidak terlihat oleh Riko. Kimi juga menyadari bahwa meskipun jalannya lebih 

lambat, ia bisa menghindari jebakan dan bahaya yang tersembunyi. 

Sementara itu, Riko yang terlalu terburu-buru, tidak menyadari adanya 

rintangan yang muncul. Ia dengan cepat melompat dan berlari melalui hutan, tetapi 

tiba-tiba ia terperosok ke dalam sebuah lubang besar yang tersembunyi di balik semak-
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semak. Riko berusaha keras untuk keluar, namun tubuhnya yang besar justru 

membuatnya kesulitan. Ia terjebak dan tidak bisa bergerak. 

Kimi yang masih berjalan perlahan akhirnya sampai di tempat di mana Riko 

terjebak. Dengan cermat, Kimi melihat sekeliling dan menemukan tali panjang yang 

digunakan untuk menarik kayu. Dengan cepat, ia memanfaatkannya untuk menarik 

Riko keluar dari lubang itu. "Terima kasih, Kimi," kata Riko dengan sedikit malu. "Aku 

terlalu terburu-buru dan tidak memperhatikan sekeliling. Aku hanya mengandalkan 

kekuatanku, tetapi ternyata kecermatanmu yang lebih penting." Kimi tersenyum dan 

berkata, "Riko, kita masing-masing punya kelebihan. Kekuatanmu sangat berguna, 

tetapi kebijaksanaan dan kecermatan juga sangat penting. Kita harus bekerja sama, 

menggunakan kekuatan dan kebijaksanaan untuk mengatasi rintangan." 

Setelah keluar dari jebakan, mereka melanjutkan perjalanan mereka dengan 

lebih hati-hati. Kali ini, Riko lebih berhati-hati dan mengikuti langkah-langkah Kimi 

yang penuh perhatian. Mereka menemukan berbagai jalan yang berbeda, tetapi berkat 

kecermatan Kimi, mereka bisa menghindari rintangan yang lebih berbahaya. 

Akhirnya, setelah melalui perjalanan yang panjang dan penuh tantangan, 

mereka sampai di sebuah gua yang tersembunyi di balik batu besar. Di dalam gua itu, 

terdapat sebuah peti kayu yang terbuat dari emas, dan di atas peti itu tertulis tulisan 

kuno yang mengatakan, "Harta sejati adalah kebijaksanaan dalam bekerja sama." Riko 

dan Kimi saling memandang dan tersenyum. Mereka telah menemukan harta karun 

yang sesungguhnya, bukan berupa kekuatan atau kekayaan, tetapi kebijaksanaan dalam 

bekerja sama dan saling menghargai kekuatan satu sama lain. 



107 

 

 

 

Lampiran 4.  Lembar Instrument Penilaian 

 

LEMBAR PENILIAN 

 KETERAMPILAN BERBICARA  

SISWA KELAS V SD MUHAMMADIYAH 18 MEDAN 

 

NAMA   : 

KELAS   : 

MATA PELAJARAN : 

Petunjuk: 

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai dengan pengamatan dan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. 

2. Terdapat 4 alternatif jawaban  

Keterangan: 

Sangat Baik : 5 

Baik   : 4 

Cukup Baik  : 3 

Kurang Baik : 2 

Tidak Baik  : 1 

 

No 

 

Butir pengamatan 

Skor 

5 4 3 2 1 

1 Memiliki Perbendaharaan Yang Banyak 

Dalam Berbica  

     

2 Menggunakan kata yang sopan, ejaan kata 

yang benar  

     

3 Menggunakan pemiliha kata yang tepat      

4 Menggunakan kalimat dengan tepat      

5 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami      

6 Dapat mengucapkan kalimat dengan jelas      



108 

 

 

 

 

No 

 

Butir pengamatan 

Skor 

5 4 3 2 1 

7 Berbicara dengan intonasi yang sesuai       

8 Menggunakan ekspresi sesuai materi      

9 Menggunakan nada dengan tepat      

10 Menyampaikan cerita dengan tidak terbata-

bata 

     

11 Dapat mengatur jarak antar kata dengan tepat      

12 Mampu berbicara dengan vokal yang benar 

dan pengucapan kata tidak terburu-buru 

     

13 Berbicara sesuai dengan materi yang telah 

disampaikan 

     

14 Memahami materi yang telah dijelaskan      

15 Menyebutkan tokoh pada cerita      

 

Menurut sugiyono dalam (Wahidah, Arnayanti, & Busman, 2023) Skala likert 

yang dapat digunakan yaitu : 

 Tabel. Skala Likert 

 

 

 

 

 

  

Skor   Keterangan 

5 Sangat Baik 

4 Baik  

3 Cukup Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 
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Lampiran 5. Uji Validitas Ahli ( Validitas Expert Judgment ) 
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Lampiran 6. Uji Normalitas 
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Lampiran 7. Uji Homogenitas 
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Lampiran 8. Uji Hipotesis 
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Lampiran 9. Data Mentah Posttest Kelas Eksperiment 

 

No Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AGUS KURNIAWAN 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

2 AIRA ZAHRIN HARAHAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

3 ANNIDA SIDDIQIA HALMI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 66 88 

4 ASSYIFATU HAIFA 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 68 90 

5 DUTA ARTAWAN LUBIS 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 71 95 

6 FAEYZA HUSAIN ASHARI 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 69 92 

7 FATIMAH ZAHRA SIHOMBING 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 66 88 

8 FAZILA ALIVY HARAHAP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

9 FIQRI NAKHLA RAFIE SIREGAR 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 70 93 

10 HADIBAH INDRI 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 68 90 

11 M. VAREL VELANI BASALAMAH 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 72 96 

12 MARSYA 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

13 MUFIZ AFFAN DZAKY 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 100 

14 KHAIRA ALFAIRUZ 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 68 90 

15 MUHAMMAD ALFARISI 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 70 93 

16 MUHAMMAD FADLAN HARAHAP 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 3 5 5 4 5 64 85 

17 
MUHAMMMAD AZZAM 

SYAHRIZAL DAULAY 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 66 88 

18 
MUHAMMAD DEVAN HAFIZ 

SYAH 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 69 92 

19 
MUHAMMAD ZHAFRAN 

RAPANDU 
5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 5 5 4 5 5 67 89 

20 NAURA AZZUHRA POHAN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 66 88 

Rata-rata   91 
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Lampiran 10. Data Mentah Posttest Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Agus Suryani  3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 54 72 

2 Ahmad Rasyid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 59 78 

3 Amira Shaliha Adzra SRG 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 44 58 

4 Assyfa Nur Afrillia 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 54 72 

5 Davina Asyifa Sembiring 5 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 62 

6 Fakri Akmal Zaid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 59 78 

7 Faldy Rizky Ismail Simatupang 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 75 

8 Galang Hamonangan SRG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 66 88 

9 Irwansyah Rydwan Nando 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 45 60 

10 Jagad Yasdan Haziq 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 52 70 

11 Maulana Alghifari Yusuf 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

12 M. Fahmi Syahputra 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 52 70 

13 M. Yudha Syahputra 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

14 MHD. Azzam Zainuri SRG 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 54 72 

15 MHD. Fitrah Arrasyid 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

16 MHD. Habib Al Habsy 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

17 Muhammad Ilham 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 52 70 

18 Naufal Dzaki Al Abiyyu 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 67 89 

19 Nazla Ayu Sandi 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 45 60 

20 Nurpadila Anggaini Kudairi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 59 78 

Rata-rata     72 
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Lampiran 11. Data Mentah Pretest Kelas Kontrol 

No Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Agus Suryani  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 34 45 

2 Ahmad Rasyid 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 39 52 

3 Amira Shaliha Adzra SRG 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 41 55 

4 Assyfa Nur Afrillia 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 44 58 

5 Davina Asyifa Sembiring 5 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 63 

6 Fakri Akmal Zaid 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 34 45 

7 Faldy Rizky Ismail Simatupang 5 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48 64 

8 Galang Hamonangan SRG 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 41 55 

9 Irwansyah Rydwan Nando 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 58 77 

10 Jagad Yasdan Haziq 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 39 52 

11 Maulana Alghifari Yusuf 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

12 M. Fahmi Syahputra 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

13 M. Yudha Syahputra 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

14 MHD. Azzam Zainuri SRG 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 39 52 

15 MHD. Fitrah Arrasyid 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

16 MHD. Habib Al Habsy 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

17 Muhammad Ilham 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 3 58 77 

18 Naufal Dzaki Al Abiyyu 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

19 Nazla Ayu Sandi 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

20 Nurpadila Anggaini Kudairi 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 41 55 

Jumlah 62 
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Lampiran 12. Data Mentah Pretest Kelas Eksperiment 

No Nama 
Aspek Penilaian 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 AGUS KURNIAWAN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 33 44 

2 AIRA ZAHRIN HARAHAP 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 38 50 

3 ANNIDA SIDDIQIA HALMI 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 35 47 

4 ASSYIFATU HAIFA 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 2 2 3 3 3 45 60 

5 DUTA ARTAWAN LUBIS 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 35 47 

6 FAEYZA HUSAIN ASHARI 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 33 44 

7 
FATIMAH ZAHRA 

SIHOMBING 
5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

8 FAZILA ALIVY HARAHAP 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 38 50 

9 
FIQRI NAKHLA RAFIE 

SIREGAR 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 33 44 

10 HADIBAH INDRI 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 65 

11 
M. VAREL VELANI 

BASALAMAH 
5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 67 

12 MARSYA 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 80 

13 MUFIZ AFFAN DZAKY 3 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 38 50 

14 KHAIRA ALFAIRUZ 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 56 74 

15 MUHAMMAD ALFARISI 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 67 

16 
MUHAMMAD FADLAN 

HARAHAP 
5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 50 67 

17 
MUHAMMMAD AZZAM 

SYAHRIZAL DAULAY 
3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 35 47 

18 
MUHAMMAD DEVAN HAFIZ 

SYAH 
4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 57 75 

19 
MUHAMMAD ZHAFRAN 

RAPANDU 
4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 56 74 

20 NAURA AZZUHRA POHAN 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 35 47 

Jumlah 55 
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Lampiran 13. Lembar Wawancara 
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Lampiran 14. Turnitin 
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Lampiran 15. Surat Balasan  
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Lampiran 16. Dokumentasi 
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